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MOTTO 

“Telat bukan berarti tidak akan sampai” 

 Jika kamu membandingkan proses dan perjalananmu dengan 

orang lain, maka kamu tidak akan pernah menikmati prosesmu sendiri, 

jadi cobalah untuk tidak membanding-bandingkan prosesmu serta 

perjalananmu dengan siapapun, dan cobalah untuk menikmati setiap 

proses yang akan kamu lewati, jika kamu terlambat bukan berarti kamu 

tidak akan sampai pada tujuanmu. Jika kamu terjatuh maka bangunlah 

bangkitlah dan perbaiki hal yang membuatmu jatuh dan lanjutkan 

perjalanmu. 
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ABSTRAK 

PERBEDAAN SIKAP BERSOSIALISASI SISWA PADA PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY (GI)  

 DAN DEMONSTRASI SISWA KELAS IV  

DI SDN 52  REJANG LEBONG 

Oleh: 

Mikia Ulpa Ningsih 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Guided Inquiry (GI) dan Demonstrasi membawa dampak yang cukup 

signifikan pada sikap bersosialisasi siswa apakah terdapat perbedaan dari hasil yang 

diperoleh setelah di terapkannya kedua strategi tersebut dalam kurun rentan waktu 

yang berbeda. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya sikap bersosialisasi 

yang terdapat didalam diri siswa yang diakibatkan kurangnya pemahaman tentang 

pengetahuan sosialisasi melalui pendidikan dengan dicanangkannya Penguatan 

Pendidikan sosial Karakter oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan disetiap 

satuan pendidikan formal. Hasil dari suatu proses pendidikan tidak hanya 

menghasilkan manusia yang cerdas dan terampil, tetapi juga manusia yang 

berkarakter dan memiliki sikap sosial yang baik. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan pendidikan sosial.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif kuantitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) untuk 

melihat sejauh mana sikap bersosialisasi dan hasili di terapkannyakedua strategi 

pembelajaran tersebut pada siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong dengan sampel 

sebanyak 20 orang siswa dengan teknik analisis data yang digunakan adalah person 

product moment (r). 

Dengan memeriksa table nilai “r” product moment ternyata bahwa dengan Df 

sebesar 18. Pada taraf signifikan 5% diperoleh r table sebesar 0,468 sedangkan pada 

taraf 1% diperoleh rtabel sebesar 0,590, karena rxy atau r hitung = r table, baikpada 

taraf 5% maupun pada taraf 1% ( 0,468 dan 0,590 ), sedangkan t hitung untuk 

Guided Inquiry (GI) DAN Demonstrasi 13,5 dan 9,2 ) maka hipotesa (Ha) diterima 

dan hipotesa (Ho) ditolak. 

 

 

Kata kunci: perbedaan penerapan strategi pembelajaran Guided Inquiry(GI) dan 

Demonstrasi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

          Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia, 

sebagai  suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaanya 

berada dalam suatu proses yang bersinambungan dalam setiap jenis dan 

jenjang pendidikan semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang 

integral. Umumnya tujuan pendidikan ialah menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuannya secara optimal. Setiap orang memiliki potensi kemampuan 

dalam derajat yang berbeda-beda dan dalam bidang yang berbeda pula. 

Peserta didik dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Salah satu 

komponen pendidikan adalah peserta didik dan pendidik. Peserta didik 

adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

          Realita yang ada dalam proses pembelajaran, keberhasilan dalam 

pendidikan tidaklah lepas dari kegiatan proses belajar mengajar. 

Keterampilan atau keahlian tertentu sangat diperlukan guru dalam proses 

belajar mengajar, untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan. 

Ketrampilan atau keahlian tersebut diperlukan, karena setiap siswa memiliki 

tingkat pemahaman yang tidak sama. Ada yang memiliki tingkat 
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pemahaman yang tinggi dan ada pula yang kurang atau rendah. Belajar 

mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara 

guru dan siswa dalam situasi pendidikan. Oleh karena itu, guru dalam 

mengajar dituntut kesabaran, keuletan, dan sikap terbuka di samping 

kemampuan dalam situasi belajar mengajar yang lebih aktif. 

          Beberapa masalah yang sering muncul pada saat proses kegiatan 

belajar mengajar adalah kebanyakan siswa lebih bersifat pasif, enggan, takut 

atau malu untuk mengemukakan pendapatnya. Keadaan seperti ini tentunya 

akan mengganggu kelancaran pembelajaran dan juga kreativitas siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Apabila hal ini dibiarkan terus akan 

menyebabkan siswa semakin mengalami kesulitan dalam mempelajari dan 

memahami konsep- konsep yang  ada dalam pelajaran dan guru juga akan 

mengalami kesulitan dalam memberikan materi kepada siswa karena 

pembelajaran cenderung satu arah, sehingga pada gilirannya proses 

pembelajaran menjadi terlambat dan lamban. 

 Dari observasi awal yang telah dilakukan ke sekolah tujuan telah 

diperoleh sedikit data bahwa memang masih sangat kurang tingkat 

bersosialisasi siswa di SDN 52 Rejang Lebong yang memang telah tertanam 

didalam diri siswa, terlihat para siswa masih banyak yang enggan untuk 

melakukan kegiatan yang menunjukkan sikap sosial di antara mereka, 

contohnya seperti saling sapa, keramahan antar sesama siswa, sikap saling 

tolong menolong, gotong royong dari 20 siswa terlihat hanya beberapa 

siswa saja yang sudah terlihat adanya sikap sosialisasi di dalam diri mereka 

sepeti mereka sudah bisa untuk saling menyapa dengan teman dari kelas lain 

baik dengan adik kelas atau dengan kakak kelasnya, membantu teman yang 
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sedang membutuhkan bantuan, dapat bekerja sama dengan teman-teman 

yang lain  dalam hal membersihkan kelas dan lingkungan sekolah dan 

kegiatan sekolah lainnya, hanya sekitar 7/8 orang yang sudah terlihat sikap 

bersosialisasi di dalam diri  mereka,  maka dari itu sangat diperlukan strategi 

dan metode belajar yang dapat membangun dan menumbuhkan sikap 

bersosialisasi pada diri seorang siswa, terlebih lagi dalam kurun waktu yang 

cukup panjang yaitu sekitar 2 tahun mereka menjalani sekolah daring yang 

mengakibatkan mereka terbiasa bersekolah dari rumah terbiasa mengerjakan 

tugas sekolah sendiri tanpa tahu kegiatan kerja kelompok yang dapat 

menumbuhkan rasa bersosialisasi diantara mereka, maka dari itu sangat 

menjadi pekerjaan rumah bagi seorang guru dalam proses menumbuhkan 

rasa bersosialisasi siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung saat 

ini paska pandemi dan setelah dimulanya sekolah normal seperti biasa.  

 Dari proses pembelajaran yang telah berlangsung selama 6 bulan 

atau 1 semester yang telah berjalan dan antara beberapa penerapan strategi 

yang telah di terapkan diantaranya yaitu penerapan strategi pembelajaran 

Guided Inquiry dan Demonstrasi keduanya memiliki perbedaan dalam 

proses penerapannya dan juga hasil akhir yang diperoleh dari hasil 

penerapan tersebut, maka dilihat dari hasil yang didapat antara keduan 

strategi yang telah diterapkan strategi ini yang dapat di bandingkan hasil 

akhinya. 

          Salah satu cara yang berfungsi dalam proses mencapai tujuan 

pembelajaran adalah dengan menggunakan metode atau teknik mengajar. 

Teknik mengajar yang baik ialah yang disesuaikan dengan materi yang 

disampaikan, kondisi siswa dan sarana yang tersedia. Melihat realita yang 
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ada, penulis mengusulkan adanya inovasi dalam proses pembelajaran, yaitu 

melalui pengajaran dengan metode inquiry.  

Gulo menyatakan bahwa suatu strategi inquiry berati suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis,analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama dalam 

kegiatan inkuiri adalah 1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam 

proses kegiatan belajar. 2) Keterarahan kegiatan secara logis dan 

sistematis pada tujuan pembelajaran. dan 3) Mengembangkan sikap 

percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inquiry. 

Pembelajaran inquiry dirancang untuk mengajak siswa secara 

langsung kedalam proses ilmiah kedalam waktu yang relatif singkat. 

          Santoso menyatakan bahwa Inquiry dapat dikelompokan menjadi 3 

Tingkat, yaitu Inquiry tingkat satu dua dan tiga. Pada inkuiri tingkat satu, 

topik, pertanyaan, hipotesis, alat dan bahan, prosedur penyelidikan 

ditentukan oleh guru, sedangkan pengambilan kesimpulan oleh siswa. Pada 

Inquiry tingkat dua, topik, pertanyaan, hipotesis ditentukan guru, sedangkan 

prosedur penyelidikan dan pengambilan kesimpulan oleh siswa. Pada 

Inquiry tingkat ketiga semua langkah kegiatan dilakukan oleh siswa. 

          Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian oleh Winarni yang 

menunjukan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan ketunasan belajar dan pemahaman konsep siswa. 

keberhasilan pembelajaran selain dipengaruhi oleh metode yang digunakan 
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oleh guru juga dipengaruhi oleh faktor yang lain salah satunya adalah gaya 

belajar. Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan 

kegiatan berpikir memproses dan mengerti suatu informasi. Ada Tiga gaya 

belajar yaitu (1) Visual yaitu belajar melalui melihat sesuatu. (2) Auditori 

yaitu belajar melalui mendengar sesuatu. (3) Kinestetik yaitu Belajar 

melalui aktifitas fisik dan keterlibatan langsung. Mengetahui gaya belajar 

yang dimiliki setiap siswa, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Hasil belajar diklasifikasikan oleh Benyamin Bloom 

menjadi 3 ranah : (1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. (2) Ranah 

psikomotor berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemauan 

bertindak. Enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerak reflek, ketrampilan 

gerak  dasar, kemempuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif interpretatif. (3) Ranah afektif 

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
1
 

 Guru juga harus bisa memotivasi peserta didik agar tertarik dengan 

setiap materi yang akan di sampaikan atau di ajarkan.Supaya peserta didik 

tidak merasa bosan jika pembelajaran yang kurang menarik. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
1
 Rofa Nurochma, Skripsi: “Perbedaan Hasil Belajar Dalam Penerapan Strategi 

Pembelajaran Guided Inquiry Dan Demonstrasi Ditinjau Dari Gaya Belajar 
Siswa”(SURAKARTA: UNS, 2018), Hal 1-3 
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1. Bagaimana sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong pada penerapan strategi pembelajaran Guided Inquiry 

(GI)? 

2. Bagaimana sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong pada penerapan strategi pembelajaran Demonstrasi ? 

3. Bagaimana perbedaan sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 

52 Rejang Lebong antara penerapan strategi pembelajaran 

Guided Inquiry dan Demonstrasi? 

 

 

C. Tujuan 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sikap bersosialisasi siswa kelas IV 

SDN 52 Rejang Lebong berdasarkan penerapan strategi  

pembelajaran Guided Inquiry (GI) 

2. Untuk mengetahui bagaimana sikap bersosialisasi siswa kelas IV 

SDN 52 Rejang Lebong berdasarkan  penerapan strategi  

pembelajaran Demonstrasi  

3. Untuk mengetahui perbedaan sikap bersosialisasi siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran Guided Inquiry dan Demonstrasi di 

SDN 52 Rejang Lebong 

D. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah terdapat beberapa manfaat dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Semoga dengan diadakannya penelitian ini maka akan 

menjadi bahan bacaan ilmiah, khususnya bagi kalangan mahasiswa 

dan umumnya bagi kalangan ilmuan dan masyarakat. Diharapkan 

penelitian ini nantinya akan menjadi pedoman bagi guru kelas dalam 

menentukan penerapan strategi pada proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat bagi siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri 

sehingga hasil belajar siswa pun dapat menghasilkan nilai yang 

baik. 

b. Bagi guru agar seorang guru bisa membuat strategi yang menarik 

dalam pembelajar ,agar guru tidak hanya memberi kan tugas 

kepada peserta didik tanpa adanya umpan balik dalam 

bersosialisasi peserta didik. 

c. Manfaat bagi sekolah di harapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam rangka meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dan juga kinerja bagi guru yang mengajar itu sendiri. 

Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

rangka mencapai gelar sarjana pendidikan pada jurusan Tarbiyah 

IAIN Curup 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Pengertian Strategi 

   Strategi adalah Rencana yang disatukan, luas dan 

berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis 

pembelajaran dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk 

memastikan bahwa tujuan utama dari pembelajaran dapat dicapai 

melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Kata strategi berasal 

dari bahasa Yunani "strategia" yang diartikan sebagai "the art of the 

general" atau seni seorang panglima yang biasanya digunakan dalam 

peperangan. definisi strategi secara umum dan khusus sebagai 

berikut: 

Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 

mengimplementasikannya digunakan berbagai metode 

pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan 

“a plan of operation achieving something” sedangkan 

metode adalah “a way in achieving something” . Jadi, metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
2
 

                                                           
2 Sudrajat, Akhmad. "Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik dan 

Model Pembelajaran." Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2018). 
  

http://definisimu.blogspot.com/2012/10/definisi-bahasa.html
http://definisimu.blogspot.com/
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 Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: 

ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman 

lapangan, brainstorming, debat dan simposium, dan sebagainya. 

1.  Strategi Pembelajaran 

          Crowl, Kaminsky & Podell  mengemukakan tiga pendekatan 

yang mendasari pengembangan strategi pembelajaran. Pertama, 

Advance Organizers dari Ausubel, yang merupakan pernyataan 

pengantar yang membantu siswa mempersiapkan kegiatan belajar 

baru dan menunjukkan hubungan antara apa yang akan dipelajari 

dengan konsep atau ide yang lebih luas. Kedua, Discovery learning 

dari Bruner, yang menyarankan pembelajaran dimulai dari 

penyajian masalah dari guru untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelidiki dan menentukan pemecahannya. Ketiga, 

peristiwa-peristiwa belajar dari Gagne. 
3
  

2. Definisi Umum 

       Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak 

yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 

dapat dicapai. 

3. Definisi khusus 

 Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental 

(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan 

                                                           
3 Anitah, W. "Strategi Pembelajaran Biologi." (2017): 1-30.  

http://definisimu.blogspot.com/2012/09/definisi-pemimpin.html
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berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 

pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu 

dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa 

yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan 

perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core 

competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam 

bisnis yang dilakukan. 

4. Macam- Macam Strategi.  

Secara umum strategi pembelajaran dibagi menjadi tiga macam 

yaitu:  

a. Strategi Indukatif adalah suatu strategi pembelajaran yang 

memulai dari hal-hal yang khusus barulah menuju hal yang 

umum.  

b. Strategi Dedukatif adalah suatu strategi pembelajaran yang 

umum menuju hal-hal yang khusus.  

c. Strategi campuran adalah gabungan dari strategi indukatif dan 

dedukatif. Adapula strategi regresif yaitu strategi 

pembelajaran yang memakai titik tolak jaman sekarang untuk 

kemudian menelusuri balik (kebelakang) ke masa lampau 

yang merupakan latar belakang dari perkembangan 

kontemporer tersebut. 

B. Pengertian guru 

  Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha 

http://definisimu.blogspot.com/2012/08/definisi-inovasi.html
http://definisimu.blogspot.com/2012/08/definisi-kompetensi.html
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membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan. Pengertian guru profesional menurut para ahli 

adalah semua orang yang mempunyai kewenangan serta 

bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara 

individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah. Guru 

adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta mempunyai 

tanggung jawab untuk membimbing serta membina murid. Latar 

belakang pendidikan bagi guru dari guru lainnya tidak selalu sama 

dengan pengalaman pendidikan yang dimasuki dalam jangka waktu 

tertentu. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan bisa 

mempengaruhi aktivitas seorang guru dalam menjalankan kegiatan 

belajar mengajar. Oleh karena itu menurut penulis betapa 

pentingnya guru profesional dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran.
4
 

Guru yang baik memiki kode etik,meliputi empat hal yakni: 

1. Memiliki kompetensi profesional, ia menguasai apa yang 

diajarkan kepada peserta didik,  

2. Memiliki kompetensi pedagogis, mampu mengajar peserta 

didik dengan baik dan bijak. 

3. Memiliki kepribadian unggul sehingga ia mampu menjadi 

panutan, digugu dan ditiru.  

                                                           
4 Hamid, A. (2017). Guru Profesional. Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman dan 

Kemasyarakatan, 17(2), 274-285.   
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4. Ia mampu bergaul dengan baik dan bijak dengan peserta didik, 

wali, dan masyarakat. 
5
 

 Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas 

kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran.
6
 

Guru memiliki ragam tugas, baik yang terkait dengan tugas 

kedinasan maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Jika 

dikelompokan, terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam 

bentuk profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 

kemasyarakatan.
7
  

C. Pengertian Belajar  

  Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk 

pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang 

memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan 

demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar 

dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental 

seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang 

dikatakan belajar, namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya 

rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata 

memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar.
8
  

                                                           
5 Roqib, Mohammad, and Nurfuadi Nurfuadi. "Kepribadian Guru." (2020).  
6 Suprihatin, Siti. "Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa." Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 3.1 (2015): 73-82.  
7 Sauri, Sofyan. "Membangun karakter bangsa melalui pembinaan profesionalisme 

guru berbasis pendidikan nilai." Jurnal Pendidikan Karakter 2.2 (2016): 1-15. 
8 PANE, Aprida; DASOPANG, Muhammad Darwis. Belajar dan 

pembelajaran. Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu u Keislaman, 2017, 3.2: 333-352.  
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1. Tujuan Belajar Mengajar 

 Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai. Tujuan belajar 

mengajar adalah tercapainya suatu kompetensi tertentu sesuai 

dengan yang telah dirumuskan. Kompetensi yang dicapai dapat 

berupa pengetahuan maupun  keterampilan.
9
 

2. Faktor-faktor Belajar 

 Faktor- faktor yang mempengaruhi minat belajar. Agar siswa                                                                                                                                                

memiliki minat untuk belajar, ada beberapa faktor yang 

berhubungan dengan minat. Guru harus selalu berusaha 

membangkitkan minat siswa agar pembelajaran menyenangkan, 

sehingga siswa dapat mencapai hasil yang baik. Di bawah ini ada 

dua faktor yang  mempengaruhi belajar siswa yaitu: 

a. Faktor Internal.  

  Keberhasilan siswa dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

berasal dari dalam dan luar diri siswa.Faktor dorongan dari dalam 

muncul dari dirinya sendiri. Sedapat mungkin guru harus 

memunculkan dorongan dari dalam diri siswa pada saat 

pembelajaran misalnya mengaitkan pembelajaran dengan 

kepentingn atau kebutuhan siswa.  

b. Faktor eksternal 

  Misalnya fasilitas belajar, cara mengajar guru, sistem 

pemberian umpan balik, dan sebagainya. Faktor-faktor dari diri 

                                                           
9 Widayati, Ani. "Metode mengajar sebagai strategi dalam mencap ai tujuan 

belajar mengajar." Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 3.1 (2014). 
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siswa mencakup kecerdasan, strategi belajar, motivasi, minat 

belajar dan sebagainya. Motivasi berfungsi sebagai motor 

penggerak aktivitas. (Anitah, S, 2015: 19). 
10

 

Prinsip Belajar antara lain:  

a. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan 

saling mempengaruhi secara dinamis antara siswa dengan 

lingkungan. 

b. Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi siswa. 

Tujuan akan menuntunnya dalam belajar untuk mencapai 

harapan-harapannya. 

c. Belajar paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi 

yang murni dan bersumber dari dalam diri sendiri.  

D. Perbedaan Strategi Guided Inquiry  Dan Demonstrasi 

1. Strategi Guided Inquiry   

          Kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran ini 

disebabkan pembelajaran yang masih konvensional, sehingga belum 

memberikan pengalaman yang konkrit bagi siswa, kondisi 

pembelajaran kurang mengajak siswa untuk berpikir, dan melakukan 

langsung apa yang ia pelajari. Siswa hanya dituntut untuk menguasai 

kumpulan pengetahuan berupa fakta dan konsep saja, tetapi tidak 

dalam suatu proses melakukan dan menemukan. Padahal sudah 

menjadi kesepakatan bersama bahwa anak usia sekolah dasar (SD) 

                                                           
10 Simbolon, Naeklan. "Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta 

didik." Elementary School Journal Pgsd Fip Unimed 1.2 (2017). 
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akan dapat mencerna suatu konsep dengan baik, jika mereka belajar 

sesuatu yang nyata/konkrit. 

         Mereka pun akan lebih mudah memahami dari apa yang dia 

pelajari jika ia terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran. Salah 

satu alternatif pemecahan masalah di atas yaitu dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri 

mengajak siswa untuk melakukan langsung apa yang dipelajari guna 

memenuhi rasa keingintahuan siswa. Model Inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dari suatu masalah yang dipertanyakan.  

           Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran menekankan pada 

keterlibatan siswa secara langsung. Ariani mengatakan bahwa inkuri 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir secara kritis dalam memecahkan masalah, melakukan 

penyelidikan, eksperimen mengumpulkan dan menganalisis data 

sampai pada tahap menarik kesimpulan.  

          Pada model pembelajaran inkuiri ini guru bukanlah sumber 

utama dalam belajar dan bukan hanya sebagai penyampai materi saja 

atau dengan kata lain pembelajaran tidak hanya semata berpusat 

kepada guru, tetapi guru guru juga bertindak sebagai fasilitator dan 

pembimbing siswa dalam belajar, jika guru dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik maka belahar yang efektif akan bisa 

diwujudkan dan ini tentu saja juga akan berdampak pada hasil 

belajar siswanya. Tetapi ada hal lain yang juga perlu diperhatikan 
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bahwa dalam mengajar, mental juga harus dipersiapkan dengan baik. 

Karena secara psikologi jika guru tidak dapat mengendalikan dirinya 

sendiri maka akan menimbulkan dampak yang tidak baik dan 

pembelajaran tidak akan efektif.
11

 

2. Strategi Demonstrasi 

           Metode demonstrasi yaitu sebuah metode mengajar dengan 

menggunakan alat peragaan (meragakan) untuk memperjelas 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana untuk 

melakukan/jalannya suatu proses pembuatan tertentu kepada siswa. 

Metode demonstrasi juga bisa diartikan sebagai salah satu teknik 

mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang 

ditunjuk untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses 

atau cara melakukan sesuatu. Metode demonstrasi adalah metode 

penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 

mempertujukkankepada siswa tentang suatu prses, situasi atau benda 

tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode 

penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara liasan 

oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya 

sekadar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan 

bahan pelajaran lebih kongkrit. Dalam strategi pembelajaran, 

demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung kebrhasilan strategi 

pembelajaran ekspositori dan inkuiri. 

          Metode demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan 

menggunakan alat-alat bantu pengajaran seperti benda-benda 

                                                           
11 Eka Norlaili, dkk.”Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model Inkuiri terbimbing 
( Guided Inquiry )” Prosiding Seminar Nasional PS2DMP ULM Vol.3 No.1, 2018, Hal.11-12 
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miniatur, gambar, perangkat alat-alat laboratorium dan lain–lain. 

Akan tetapi, alat demonstrasi yang paling pokok adalah papan tulis 

dan white board, mengingat fungsinya yang multi proses. Dengan 

menggunakan papan tulis guru dan siswa dapat menggambarkan 

objek, membuat skema, membuat hitungan matematika, dan lain–

lain peragaan konsep serta fakta yang memungkinkan. 

            Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan 

suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi 

yang sedang disajikan. 

         Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran 

perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada 

kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan peruses pencapaian 

Tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah 

siswa mamahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain 

memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa 

melakuan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu 

untuk perbaikan selanjutnya. 

          Gagne dalam Djudju Sudjana mengemukakan bahwa belajar 

adalah sebagai perubahan diposisi atau kemampuan seseorang yang 

dicapai melalui usaha orang itu dan perubahan itu bukan diperoleh 

secara langsung melainkan dari proses pertumbuhan dirinya secara 

alamiah. 
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         Hampir semua ahli didaktis–metodis mengatakan bahwa tidak 

ada suatu metode yang bersifat allround untuk mencapai semua jenis 

tujuan pembelajaran. Setiap metode pembelajaran mempunyai 

potensi yang khas untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan 

karena tujuan pembelajaran dalam satuan pelajaran itu bersifat 

majemuk (menyangkut aspek kognitif, afektif, danpsiko-motoris) 

maka selalu disarankan penggunaan metode pembelajaran secara 

efektif dan mengintegrasikan berbagai metode secara simultan.
12

 

E. Teori Sikap Bersosialisasi 

a. Pengertian Sosialisasi 

 Soekanto dalam Lindriati dkk berpendapat sosialisasi 

merupakan proses sosial tempat seorang individu mendapatkan 

pembentukan  sikap  untuk  berperilaku  yang  sesuai  dengan  

perilaku orang-orang disekitarnya, sosialisasi merupakan sebuah 

proses seumur hidup  yang berkenaan dengan bagaimana 

individu mempelajari  cara-cara hidup,  norma,  dan  nilai  sosial  

yang  terdapat  dalam  kelompoknya  agar  dapat berkembang 

menjadi pribadi yang diterima pada kelompoknya. Menurut 

Gunawan,  sosialisasi  merupakan  proses  penyampaian  sesuatu  

pesan oleh  seseorang  kepada  orang  lain  untuk  memberi  tahu  

atau  mengubah  sikap, pendapat, perilaku baik langsung maupun 

tidak langsung.  

b. Tujuan  Sosialisasi  

                                                           
12

 Tia Latifatul sadiah, “Penggunaan metode Demonstasi Dalam Pengenalan Sains Pada 
Anak Sekolah Dasar Kelas 1 SDN Karawang Kulon 1 Karawang”. Jurnal Sekolah Dasar, ISSN 
2528-2883 Vol. 1 No. 1 sept 2016, Hal. 81-82 
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  Ada beberapa macam  tujuan  sosialisasi  antara lain sebagai 

berikut:  

1) Memberi keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk melangsungkan kehidupan seseorang kelak 

ditengah-tengah masyarakat. 

2) Menambah kemampuan berkomunikas secara efektif dan 

efisien serta mengembangkan kemampuan membaca, 

menulis,dan bercerita. 

3) Membantu  pengendalianfungsi-fungsi  organik  melalui  

pelatihan mawas  diri yang tepat.  

4) Membiasakan individu dengan nilai-nilai kepercayaan 

yang ada di masyarakat.  

c. Fungsi  sosialisasi 

  Fungsi  sosialisasi  dibagi  dua macam yaitu dari segi 

kepentingan individu dan dari segi kepentingan masyarakat.  

Dari  segi  kepentingan  individu  sosialisasi  berfungsi  supaya  

seorang individu  dapat  mengenal,  mengakui  serta  

menyesuaikan  dirinya  dengan  nilai, norma dan struktur sosial 

yang terdapat dalam masyarakat. Dari segi kepentingan 

masyarakat  sosialisasi  berfungsi  sebagai  alat  dalam  

pelestarian,  penyebarluasan serta mewarisi nilai, norma, maupun 

kepercayaan yang terdapat didalam masyarakat. Fungsi 

sosialisasi yaitu untuk menginformasikan, mendidik, menghibur, 

dan mempengaruhi.  

d. Tahapan  sosialisasi 
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   Menurut  Mead  dalam  Bonawati  dan  Aulia  , tahap-tahap 

sosialisasi antara lain:  

1) Tahap  persiapan,  dialami  saat  seorang  mempersiapkan  diri  

untuk  mengenal dunia sosial termasuk memperoleh pemahaman 

tentang diri.  

2) Tahap meniru, tahap ini mulai terbentuk kesadaran 

kemampuan untuk menempatkan diri pada posisi yang lain.  

3) Tahap  siap  bertindak,  peniruan  yang  dilakukan  sudah  

mulai  berkurang  dan digantikan  oleh  peran  yang  secara  

langsung  dimainkan  sendiri  dengan  penuh kesadaran.  

4) Tahap  penerimaan  norma  kolektif,  tahap  ini  seseorang  

telah  dianggap  dewasa dan harus mandiri menjadi masyarakat.  

 

2. Kajian tentang Nilai Peduli Sosial  

a.  Pengertian  Nilai 

 Menurut  Milton  Rokeach  dan  James  Bank  sebagai mana 

dikutip Ansori, nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang 

berada dalam  ruang  lingkup  sistem  kepercayaan  dalam  mana  

seseorang  bertindak  atau menghindari  suatu  tindakan,  atau  

mengenai  pantas  atau  tidak  pantas.  Nilai  yaitu suatu  pola  

normatif  yang  menentukan  tingkah  laku  yang  diinginkan  

bagi  suatu sistem  yang  berkaitan  dengan  lingkungan  sekitar  

dan  tidak  membedakan  fungsi-fungsi tersebut. Amir 

sebagaimana dikutip Yanti dkk  berpendapat  bahwa  nilai  

adalah  sesuatu  yang  berharga,  baik,  luhur, diinginkan dan 
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dianggap penting oleh masyarakat pada gilirannya perlu 

diperkenalkan pada anak.  

b.  Peduli Sosial 

 Menurut Fauzi, dkk peduli sosial merupakan  tindakan  untuk  

peduli  pada  lingkungan  sosial  di  sekitarnya  sehingga 

menjadikan siswa selalu tergerak untuk membantu orang lain 

yang membutuhkan. Menurut  Muhibbin  dalam  Hayumi  dan  

Elia  kepedulian  sosial  merupakan salah  satu  sikap yang  

dimiliki  seseorang  untuk  memahami  dan  memberikan sesuatu  

kepada  orang  lain.  M.  Mustari  dalam  Nisa  dan  Wuri  

berpendapat  peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

Indikator  peduli  sosial  Menurut  H  dan  M.  Samani  dalam  

nisa  dan  wuri menguraikan Indikator untuk mendeskripsikan 

karakter peduli sosial, yaitu  

1) Memperlakukan  orang  lain  dengan  sopan 

2) Bertindak  santun 

3) Toleran terhadap  perbedaan 

4) Tidak  suka  menyakiti  orang  lain  

5) Tidak  mengambil keuntungan  dari  orang  lain  

6) Mampu  bekerjasama 

7) Mau  terlibat  dalam kegiatan  masyarakat 
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8) Menyanyai  manusia  dan  makhluk  lain 13 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran Guided Inquiry 

 Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berperan penting dalam membangun paradigma 

pembalajaran yang menekankan pada keaktifan belajar siswa. 

“Inquiry berasal dari kata to inquiry yang berarti ikut serta atau 

terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari 

informasi dan melakukan penyelidikan”. Dimana inquiry juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses bertanya dan mencari tahu jawaban 

yang dipertanyakan. Pembelajaran inquiry bertujuan memberikan 

cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual 

dan keterampilan proses sains siswa. 

Menurut Dettrick, G.W, “melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan inquiry berarti membelajarkan siswa untuk 

mengendalikan situasi yang dihadapi ketika berhubungan dengan 

dunia fisik, yaitu dengan menggunakan teknik yang digunakan oleh 

para ahli penelitian”. Dalam model inquiry guru akan merencanakan 

situasi sedemikian rupa sehingga siswa didorong untuk menggunkan 

prosedur yang digunakan para ahli penelitian untuk mengenal 

masalah, mengajukan pertanyaan, mengemukakan langkah-langkah 

penelitian, mambuat ramalan dan penjelasan yang menunjang 

pengalaman. 

                                                           
13

 Sudarsono,  Pengantar  Sosialisasi,  

(wikipediaindonesia.melaluihttp://id.wikipedia.org  

wiki/sosialisasi di akses [04/02/2022]) 
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 Model pembelajaran inkuiri terbagi menjadi dua yaitu: 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri bebas atau inkuiri 

terbuka (open-ended inquiry). Perbedaan antara keduanya terletak 

pada siapa yang mengajukan pertanyaan dan apa tujuan dari kegiatan 

yang akan dilakukan. Pada inquiry terbimbing guru membimbing 

siswa melakukan kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal dan 

mengarahkan pada suatu diskusi. Inquiry terbimbing bisa dilakukan 

di awal proses pembelajaran untuk siswa yang belum terbiasa, dan 

selanjutnya dapat diikuti dengan open-ended inquiry atau inkuiri 

terbuka. Inquiry terbuka yaitu guru bertindak sebagai fasilitator, 

dimana pertanyaan akan diajukan oleh siswa dan pemecahannya pun 

dirancang oleh siswa sendiri 

 Model pembelajara inkuiri yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri 

terbimbing merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat 

variasi suasana pola pembelajaran kelas. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa diberi 

kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan 

teman yang lain.  Suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka 

dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 

G. Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing 

 Kuhlthau & Todd  menyatakan inkuiri terbimbing adalah 

pembelajaran inkuiri yang direncanakan, diawasi, diintervensi. Sund 
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& Trowbridge menyarankan penggunaan inkuiri terbimbing, sebagai 

bentuk pelaksanaan yang menyediakan bimbingan dan petunjuk 

yang luas, diberikan pada peserta didik yang belum berpengalaman 

dengan pendekatan inkuiri. Menurut Jauhar,  pembelajaran inquiry 

terbimbing ada beberapa ciri utama model pembelajaran inkuiri 

yaitu: 

           Menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan artinya menempatkan siswa sebagai subjek 

belajar. 

Seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan 

suatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan 

sikap percaya diri (self-believe), artinya dimana guru hanya sebagai 

fasilitator dan motivator belajar siswa, yang dilakukan dengan proses 

tanya jawab. 

 Mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari 

proses mental, artinya siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai 

pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan 

potensi yang dimilikinya. 

H. Langkah-langkah Model Inquiry Terbimbing 

 Berikut adalah langkah-langkah model pembelajar inquiry 

terbimbing sebagai berikut: 

1. Orientasi 
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Orientasi merupakan langkah untuk membuat peserta didik 

menjadi peka terhadap masalah dan dapat merumuskan masalah 

yang menjadi fokus penelitian. 

2. Rumusan hipotesis 

Rumusan hipotesis digunakan sebagai pembimbing atau 

pedoman di dalam melakukan penelitian. 

3. Definisi 

Definisi merupakan penjelasan dan pendefinisian istilah yang 

ada di dalam hipotesis. 

4. Eksplorasi 

Eksplorasi dilakukan dalam rangka menguji hipotesis dalam 

kerangka validasi dan pengujian konsistensi internal sebagai 

dasar proses pengujian. 

5. Pembuktia 

Pembuktian dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

bersangkut paut dengan esensi hipotesis. 

6. Perumusan generalisasi 

Perumusan geberalisasi yaitu menyusun pernyataan yang benar-

benar terbaik dalam pemecahan masalah. 14 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran Demostrasi 

         Metode demonstrasi adalah metode panyajian pelajaran dengan 

memeragakan dan menunjukkan kepada siswa tetang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar 

                                                           
14

 Ambarsari, Wiwin., Santosa, dan Maridi. 2012. Penerapan pembelajaran inkuiri 

Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses sains Dasar pada Pelajaran biologi siswa SD. 

Jurnal pendidikan biologi.FKIP UNS 
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tiruan. Terlepas dari metode penyajian tidak terlepas dari penjelasan 

guru. Walau dalam metode demonstrasi siswa haya sekedar 

memperhatikan.  

          Menurut Drajat metode demonstrasi merupakan metode yang 

menggunakan peragaan  untuk  memperjelas  atau  pengertian  atau  

untuk  memperlihatkan  bagaimana melakukan  sesuatu  kepada  

peserta  lain.  Demonstrasi  merupakan  metode  pembelajaran yang  

efektif,  karena  peserta  didik  dapat  mengetahui  secara  langsung  

penerapan  materi  

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  Metode  pembelajaran  

demonstrasi  adalah  cara  penyajian  pembelajaran  dengan 

meragakan  dan  memeprtunjukkan  suatu  proses,  situasi  atau  

benda  tertentu  yang  sedang dipelajari baik dalam bentuk 

sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang yang dipertunjukkan 

oleh guru atau sumber belajar lain di depan seluruh siswa.  

          Dengan  metode  demonstrasi,  proses  penerimaan  siswa  

terhadap  pelajaran  akan lebih  berkesan  secara  mendalam,  

sehingga  membentuk  pengertian  dengan  baik  dan sempurna. Juga 

siswa dapat mengamati guru selama proses pebelajaran berlangsung. 

Adapun  penggunaan  metode  demonstrasi  mempunyai  tujuan  

agar  siswa  mampu memahami tentang cara mengatur atau 

menyusun sesuatu misalnya dalam materi pai tata  

cara tayamum, tata cara sholat baik fardu, sunnah, dan sebagainya. 
15

 

                                                           
15 Ahmad Mujin Nasih dan Lilik Nur Kholiddah, Metode dan Teknik 

Pembelajaran Agama Islam (Bandung PT Refika Aditama, 2009) hal.49 
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Adapun langkah-langkah dalam penggunaan metode 

demonstrasi antara lain:  

a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang peserta didik untuk berfikir, misalnya melaui 

pertanyaan-pertayaan yang mengandung  teka  teki  sehingga  

mendorong  peserta  didik  untuk  tertarik memperhatika 

demonstrai.  

b) Ciptakan suasana yag menyejukkan dengan menghindari suasana 

yang menegangkan.  

c) Yakin  bahwa  semua  peserta  didik  mengikuti  jalannya  

demonstrasi  dengan memperhatikan seluruh reaksi peserta didik.  

d) Berikan  kesempatan  pada  peserta didik  untuk  secara  aktif  

memikirkan  lebih lajut sesuai denagn apa yag dilihat dari proses 

demonstrai itu. Berikutnya adalah cara mengakhiri kegiatan  

pembelajaran  dengan  menggunaka metode  demonstrasi  adalah  

denagn  memberika  tugas-tugas  tertentu  yang  ada  kaitannya 

dengan  metode  demonstrasi  dan  proses  pencapaian  tujua  

pembelajaran,  hal  ini  untuk  meyakinkan apakah peserta didik 

memahami proses demonstrai atau tidak. Selain memberikan  

tugas  yang  relevan,  ada  baiknya  guru  dan  peserta  didik  

melaukan  evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi 

itu untuk perbaika selajutnya. 

         Penggunaan  metode  demonstrasi  sangat  menunjang  proses  

interaksi  mengajar belajar dikelas. Keuntungan yang diperoleh 

ialah: dengan  demonstrasi  perhatian  siswa lebih  terpusatka  pada  
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pelajaran  yag  sedang  diberikan,  kesalahan-kesalahan  yang  terjadi 

bila  pelajaran  diceramahkan  dapat  diatasi  melalui  pengamatan  

dan  contoh  kongkrit. Sehingga yang  diterima  oleh  siswa  lebih  

mendalam  dan  tinggal  lebih  lama  dalam jiwanya.  Jadi  dengan  

metode  demonstrasi  itu  siswa    dapat  berpartisipasi  aktif  dan 

memperoleh  pengalaman  langsung,  serta  dapat  mengembagkan  

kecakapannya  walaupun demikian kita masih melihat juga 

kelemahan pada metode ini.
16

 

J. Penelitian Relevan  

 Memuat tentang penelitian terdahulu yang relavan. Setelah 

menelusuri hasil-hasil penelitian secara langsung, peneliti belum 

menemukan judul di atas, sehingga peneliti mencoba untuk 

menelaah lebih jauh tentang perbadaan penerapan strategi 

pembelajaran Guided Inquiry dan Demonstrasi dalam proses 

pembelajaran khususnya dikelas tinggi ( kelas IV) sementara itu 

ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan apa 

yang dikaji peneliti : 

Pertama: Skripsi Rofa Nurochman Universitas Sebelas Maret 

Surakarta 2012, yang berjudul “Perbedaan hasil belajar dengan 

penerapan strategi pembeelajaran Guided Inquiry dan 

Demonstrasi ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMPN 1 

Jaten tahun pelajaran 2011/2012. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu (Quasi experiment) menggunakan 

Randomized Control Only Desing.  Penelitian ini bertujuan untuk 

                                                           
16 Miftahul Huda, model-model pengajaran dan pembelajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar,2013) hal 233 
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mengetahui, (1) pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran 

Guided Inquiry terhadap hasil belajar bio;ogi ranah kognitif pada 

siswa kelas VIII SMPN 1 Jaten. (2) pengaruh gaya belajar 

terhadap pengaruh interaksi antara metode pembelajaran Guided 

Inquiry dengan gaya belajar terhadap hasil belajar biologi ranah 

kognitif pada siswa kelas VIII SMPN 1 Jaten. Hasil penelitian ini 

menghasilkan sebuah kesimpulan yaitu:  (1) strategi 

pembelajaran Guided Inqury berpengaruh nyata terhadap hasil 

belajar biologi ranah kognitif pada siswa kelas VIII SMPN 1 

Jaten tahun pelajaran 2011/2012. (2) Gaya belajar siswa tidak 

berpengaruh nyata terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif 

pada siswa kelas VIII SMPN Jaten tahun pelajaran 2011/2012. 

(3) Tidak ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran 

Guided Inquiry dengan gaya belajar terhadap hasil belajar 

biologi ranah kognitif pada siswa kelas VIII SMPN 1 Jaten tahun 

pelajaran 2011/2012.
17

 

 Kedua: skripsi Erlina Sofiani, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2011 yang berjudul “ pengaruh 

modeel Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) terhadap hasil 

belajar fisika siswa pada konsep listrik dinamis”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing 

(Guided Inquiry) terhadap hasil belajar fisika siswa pada konsep 

listrik dinamis. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sukajaya 

                                                           
17 Rofa Nurochma, Skripsi: “Perbedaan Hasil Belajar Dalam Penerapan Strategi 

Pembelajaran Guided Inquiry Dan Demonstrasi Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Siswa”.SURAKARTA: UNS, 2018 
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tahun pelajaran 2010/2011. Metoda penelitian yang digunakan 

adalah metode quasi eksperiment. Pada penelitian ini sampel 

diambil sebanyak 30 orang untuk masing-masing kelompok 

dengan menggunakan teknik Puiposive Sampling. Kelas IX-A 

sebagai kelompok eksperimen dengan model inkuiri terbimbing 

(Guided Inquiry) dan siswa kela IX-C sebagai kelompok kontrol 

dengan metode Demonstrasi. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes objektif tipe pilihan ganda (multiple 

choice) dengan 4 pilihan (option) yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh hasil belajar fisika siswa pada konsep listrik 

dinamis.
18

 

Ketiga: skripsi Maulida Rizkina, Universitas Islam 

Negeri Ar-raniry Darussalam Banda Aceh 2019 yang berjudul “ 

Penerapan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) disertai 

media audio visual pada materi bakteri untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di MAN 3 Aceh besar”. 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti masih banyak siswa yang 

berpedoman pada buku paket sehingga siswa kurang melatih 

penalaran dan kemampuan berfikir kritis. Salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) yang di 

sertai media audio visual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbeaan minat belajar siswa dan perbedaan 

                                                           
18

 Erlina Sofiani, Skripsi: “pengaruh model inkuiri terbimbing ( Guided Inquiry) 

terhadap hasil belajar fisika siswa pada konsep listrik dinamis “  UIN Syarif Hidayatullah 

2011 



36 
 

 
 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siwa di MAN 3 Aceh 

Besar. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode 

True Eksperimen dengan desain Pretest-Postest Control Groups 

Design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas X 

MAN 3 Aceh Besar, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas X 

MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X MIA 2 

sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel secara random 

sampling. Teknik pengumpulan data berupa angket dan tes, 

analisis data minat belajar siswa menggunakan rumus indeks, 

sedangkan analisis data kemampuan berpikir kritis 

menggunalkan statistik uji-t.
19

 

Keempat: skripsi Pitri Fujiani Siregar, Universitas Islam 

Negeri Sumatra Utara Medan 2020 yang berjudul “Pengaruh 

model pembelajaran Guided Inquiry terhaap berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa di MAS PAB 2 HELVETIA DELI 

SEDANG”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Guided Inquiry terhadap berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa di MAS PAB 2 Helvetia Deli Serdang. Jenis 

penelitian ini merupakan jenis kuasi eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA MAS PAB 2 

Helvetia Deli Serdang yang berjumlah 60 siswa. Sampel 

penelitian ini adalah kelas X MIA 1 berjumlah 30 orang sebagai 

kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 berjumlah 30 oang sebagai 

                                                           
19

 Maulida Rizkina, Skripsi: “penerapan model inkuiri terbimbing ( Guided 

Inquiry) disertai media audio visual pada materi bakteri untuk  meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa di MAN 3Aceh Besar”, UIN Ar-raniry Darussalam-Banda Aceh, 2019 
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kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data kemampuan berpikir kritis siswa adalah lembar observasi 

dan ganda yang terdiri dari 40 soal. Dapat disimpulkan dari 

proses penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Guided Inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MAS PAB 2 Helvetia 

Deli Serdang.
20

 

K. Hipotesis Penelitian 

           Istilah hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai 

dua kata yaitu “hupo” sementara dan “thesis” pernyataan atau teori. 

Hipotesis sendiri dimaksudkan sebagai gudaan terhadap hubungan 

dua variable atau lebih, hipotesis juga merupakan asumsi atau 

dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu 

yang sering dituntut untuk dilakukan pengecekan. 

           Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban atau 

dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya, sedangkan 

hipotesis penelitian adalah hipotesis kerja (hipotesis alternative Ha 

dan Ho) yaitu hipotesis yang dirumuskan untuk menjawab 

permasalahan dengan teori-teori yang sudah ada hubungannya 

dengan masalah penelitian dan belum berdasarkan fakta dan 

dukungan data yang nyata dilapangan, lawan dari Ha adalah Ho 

yakni pernyataan tidak ada hubungan, pengaruh atau perbedaan 

antara parameter dengan statistic lawannya.  

                                                           
20

 Pitri Fujiani Siregar, Skripsi: “Pengaruh model pembelajaran Guided Inquiry 

terhadap berpikir kritis dan hasil belajar siswa di MAS PAB 2 Helvetia Deli Serdang” UIN 

Sumatra Utara Medan, 2020 
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           Hipotesis pada penelitian ini ada 2, pertama hipotesis 

deskriptip dan hipotesis komparatif akan tetapi yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah hipotesis komparatif. 

Ha terdapat perbedaan secara signifikan antara strategi pembelajaran 

Guided Inquiry (GI) dan strategi pembelajaran Demonstrasi. 

Ho tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara strategi 

pembelajaran Guided Inquiry (GI) dan strategyi pembelajaran 

Demonstrasi
21

                                                           
21 Indra Jaya,(2013), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. Bandung: Citapustaka Media 

Perinti, hal 140 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan penelitian 

kuantitatif, dimana akan dilihat sejauh mana perbedaan tingkat 

sosialisasi yang terdapat di tempat tujuan penelitian .  Jenis 

penelitian ini adalah “penelitian yang bersifat deskriptif 

kuantitatif yaitu metode penelitian yang data penelitiannya 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.
22

  

 Penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan variabel 

terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat 

(kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel indenpenden 

dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap dependen.
23

 

B. Populasi dan sampel  

1. Populasi  

       Populasi disini maksudnya bukan hanya orang atau 

makhluk hidup, akan tetapi juga benda-benda alam yang 

lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada 

pada obyek atau subyek yang dipelajari, akan tetapi populasi 

meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek 

atau subyek tersebut, adapun Populasi menurut Suharsimi 

Arikunto adalah “keseluruhan objek penelitian. Apabila seorang 

                                                           
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, 

Alfabeta, Bandung:  2019,  Hal. 7 
23Ibid . 19 
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ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 

maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”.
 24

 

Jadi populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa 

yang akan menjadi objek dalam penelitian ini. Yang mana pada 

penelitian ini populasinya adalah siswa kelas 1V SDN 52 

Rejang Lebong. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil popoulasi yang 

diteliti.
25

 Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari seluruh yang ada dipopulasi hal seperti ini 

dikarenakan adanya keterbatasan dana, biaya, tenaga dan 

waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel 

dari suatu populasi. Sampel yang diambil dari populasi 

tersebut harus benar-benar mewakili keseluruhan populasi 

tersebut.
26

 Dikarenakan populasi dalam penelitian ini 

tergolong populasi kecil, maka dari itu seluruh populasi yang 

ada akan dijadikan sebagai objek penelitian dengan rincian 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

                                                           
24 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, ( jakarta:rineka cipta, 2017) 

hal 173 

              25 Ibid hal 174  
26 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung, Alfabeta, 2017) hal 64 
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Tabel 3.1 

Sampel penelitian diambil dari kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong tahun ajaran 2022/2023 

Kelas Jumlah Sampel 

Empat  IV (4) 

Laki-laki Perempuan 

13 siswa 7 siswi 

Total Jumlah Sampel 20 siswa/siswi 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

 Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah 

penelitian adalah ketersediaan sumber data, karena data 

merupakan salah satu syarat dalam suatu penelitian, tanpa data 

maka penelitian akan sulit dilakukan terutama dalam penelitian 

kuantitatif, maka dari itu data merupakan sarana yang sangat 

dibutuhkan dalam suatu penelitian. 

 Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). 
27

  

2. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
28

 Data 

sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis 

                                                           
27 Ibid hal 190 
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yang tersusun rapi dalam arsip atau data dokumenter baik 

yang dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan. 

21 Instrument pengumpulan data  

1. Tingkat bersosialisasi variable X 

 Untuk mengumpulkan data pada variable X ini 

menggunakan kuensioner (angket). Angket akan digunakan 

untuk mengukur tingka bersosialisasi siswa kelas IV  

Sekolah Dasar Negeri 52 Rejang Lebong. Pada penelitian ini 

angket yang akan digunakan ada beberapa pertanyaan-

pernyataan kurang lebih 20 dengan keterangan jawaban 

sebagai berikut : 

5= sering sekali 

4 =sering 

3 =pernah 

2 =tidak pernah 

1= sangat tidak pernah 

  Adapun kisi-kisi instrument angket untuk mengukur 

variable X dijelaskan sebagai berikut : 
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  Table 3.2   

Indikator Penelitian 

No Variabel Indikator keterangan 

Jumla

h Skor 

1.  

Tingkat  

Bersosialisas

i 

Cara bersosialisasi 

menurut strategi 

pembelajaran Guided 

Inquiry (GI) 

 Berkelompok 

 Toleransi  

 Mampu bekerja 

sama 

 Saling 

menghargai 

 Tidak bersikap 

ingin terlihat 

lebih menonjol 

dari teman yang 

lain 

 

Akan ada 

beberapa 

soal 

pertanyaan 

yang akan di 

ajukan 

kepada siswa 

untuk 

mengetahui 

sejauh mana 

sikap 

bersosialisasi 

telah 

tertanam 

didalam diri 

mereka 

5 

sering 

sekali 

4 

sering 

3 

pernah 

2 tidak 

pernah 

1 

sangat 

tidak 

pernah 

Cara bersosialisasi 

menurut strategi 

pembelajaran Demonstrasi 

 Sopan dan santun 

 Ikut terlinat 

dalam kegiatan 

sekolah 

 Memiliki rasa 

simpati 

Akan ada 

beberapa 

soal 

pertanyaan 

yang akan di 

ajukan 

kepada siswa 

untuk 

mengetahui 

5 

sering 

sekali 

4 

sering 

3 

pernah 

2 tidak 

pernah 
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 Gotong royong 

 Dapat 

mengemukakan 

pendapat dengan 

baik 

sejauh mana 

sikap 

bersosialisasi 

telah 

tertanam 

didalam diri 

mereka 

1 

sangat 

tidak 

pernah 

Perbedaan sikap 

bersosialisasi antara 

strategi pembelajaran 

Guided Inquiry (GI) dan 

strategi pembelajaran 

Demonstrasi 

Akan ada 

beberapa 

soal 

pertanyaan 

yang akan di 

ajukan 

kepada siswa 

untuk 

mengetahui 

sejauh mana 

perbedaan 

sikap 

bersosialisasi 

antara 

Guided 

Inquiry dan 

Demonstrasi 

yang lebih 

mendominas

i 

5 

sering 

sekali 

4 

sering 

3 

pernah 

2 tidak 

pernah 

1 

sangat 

tidak 

pernah 
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2. Kemajuan tingkat bersosialisasi variable Y                                                                                                                                                                                                                 

 Kemajuan yang diharapkan adalah hasil dari peningatan 

rasa bersosialisasi yang diharapkan yaitu siswa dapat 

mengembangkan rasa sosial dalam dirinya, dapat membaur dengan 

teman-teman sebayanya dengan baik, dapat dan dapat menyesuaikan 

diri dengan baik dengan lingkungan sekitar. Penilaian yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah  

22 Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. 29 Jadi, dengan menggunakan teknik observasi 

peneliti akan mencatat semua gejala yang ada pada objek 

yang akan di teliti. Peneliti pada saat melakukan penelitian 

akan terjun langsung kelapangan untuk melihat sendiri 

fenomena yang terjadi dilapangan dan akan melakukan 

perbandingan secara langsung juga sesuai dengan apa yang 

telah peneliti lihat dilapangan, maka dari itu akan diperoleh 

suatu kesimpulan yang dapat menguatkah hasil dari 

penelitian atau masalah yang diangkat oleh peneliti teknik 

observasi ini nantinya juga akan dapat menjadi suatu tolak 

ukur bagi banyak pihak untuk mengatasi permasalahan yang 

serupa atau mendekati kedepannya, 

                                                           
29 Amirul Hadi, metodologi penelitian pendidikan II, (Bandung:pustaka setia,2018) 

hal 129 
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2. Kuesioner  

Kuesioner (angket) Angket adalah daftar pertanyaan yang 

setiap pertanyaannya sudah disediakan jawaban untuk 

dipilih, atau disediakan tempat untuk mengisi jawabannya.30 

Angket ini berisi beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dibahas atau berkaitan dengan masalah 

yang akan dibahas oleh peneliti, angket ini digunakan bila 

responden jumlahnya besar dapat membaca dengan baik, dan 

dapat mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia.31 

Angket ini juga nantinya akan sangat membantu bagi seorang 

peneliti untuk menentukan hasil dari penelitiannya dan hasil 

jawaban dari angket ini juga yang nantinya akan menjadi 

bahan untuk seorang peneliti memecahkan permasalahan 

yang diangkatnya. Angket ini nantinya akan dibagikan secara 

langsung kepada para responden/siswa pada saat proses 

penelitian berlangsung tidak ada pemaksaan untuk pemilihan 

jawaban, mereka dibebaskan untuk memilih jawaban yang 

mereka anggap sesuai dengan keadaan mereka, setelah 

proses pengisian angket selesai baru seorang peneliti bisa 

menentuka hasil dari jawaban para siswa.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel  berupa catatan, buku, transrip, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, agenda dan sebagainya. Teknik ini sangat 

                                                           
30 Ibid hal 13  
31 Sugiono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 

2016) hal 121 
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diperlukan untuk memperoleh  data tambahan sehingga 

memperkaya informasi atau data yang diperoleh peneliti. 

Pada bagian ini juga memiliki peran yang penting dalam 

proses pengumpulan data yang dilakukan seorang peneliti, 

karena pada bagian ini peneliti dapat menangkap atau 

menyimpan kejadian penting atau hal-hal yang diperlukan 

suatu saat maka dengan di dokementasikan seorang peneliti 

dapat menyimpan dan mengulang untuk mengingat sesuatu 

yang bersifat penting jika diperlukan nantinya pada saat 

proses pengimpunan data berlangsung. 

23 Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik pengolahan data statistik dan metode 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk 

mengetahui apakah ada terdapat perbedaan penerapan strategi 

pembelajaran Guided Inquiry dan Demonstrasi terhadap sikap 

bersosialisasi  siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong. Teknik 

analisis data secara sederhana dapat dilakukan melalui tahap-

tahap sebagai berikut. 

Uji T dua sampel bila seorang penelitian ingin mengetahui 

apakah parameter dua populasi berbeda atau tidak, maka uji 

statistik yang digunakan disebut uji beda dua mean. Umumnya, 

pendekatan yang dilakukan bisa dengan distribusi Z (uji Z) 

ataupun distribusi t (uji t). Uji Z dapat digunakan bila (1) standar 

deviasi populasi (σ) diketahui, dan (2) jumlah sampelnya (> 30). 
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Bila kedua syarat tersebut tidak terpenuhi, maka jenis uji yang 

digunakan adalah uji t dua sampel (two sampel t-test). 

Berdasarkan hubungan antara populasinya, uji t dapat 

digolongkan kedalam dua jenis uji, yaitu dependent sampel t-

test, dan independent sampel t-test :  

1. Dependent sampel t-test atau sering diistilahkan dengan 

paired sampel t-test, adalah jenis uji statistik yang bertujuan 

untuk membandingkan rata-rata dua grup yang saling 

berpasangan. Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai 

sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 

2 perlakuan perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu 

pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan sebuah 

treatment. 

Syarat jenis uji ini adalah : 

a) Data berdistribusi normal 

b) Kedua kelompok tersebut data adalah dependen 

(saling berhubungan/berpasangan) 

c) Jenis data yang digunakan adalah numeric dan 

kategori  

( dua kelompok) 
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Rumus t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan 

(paire): 

       
 ̅   ̅ 

√             
  

√  
  

  

√  
 
 

Keterangan: 

 ̅1  = Rata-rata sampel 1 

 ̅2   Rata-rata sampel 2 

      = Simpangan baku sampel 1 

    = Simpangan baku sampel 2 

       
  = Varian sampel 1 

      
  = Varian sampel 2 

 r    = korelasi antara dua sampel 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik analisi data deskriptif, teknik analisi deskriptif 

merupakan metode yang digunakan untuk menyajikan data 

kuantitatif dalam bentuk deskriptif. Analisis deskriptif 

menggambarkan atau mendeskripsikan data dengan apa adanya. 

Beberapa teknik statistik yang digunakan dalam analisis deskiptif 

yaitu : 

1. Mean untuk mencari rata-rata nilai 

2. Mdian untuk mencari nilai tengah pada rentang data 

3. Simpangan baku dan varians untuk mengetahui persebaran 

kisaran angka atau nilai 
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4. Skewnes untuk menunjukkan seberapa simetris kumpulan 

data atau angka 

Adapun metode yang bisa digunakan ketika melakukan 

penelitian deskriptif diantaranya adalah metode survei, metode 

deskriptif berkesinambungan, dan penelitian studi kasus. Metode 

survei dapat digunakan untuk populasi besar ataupun kecil dimana 

penelitiannya mengambil sampel populasi suatu data. Metode 

deskriptif  kesinambungan dapat digunakan ketika ingin memperoleh 

pengetahuan secara menyeluruh terhaap suatu fenomena yang 

terjadi. Penelitian studi kasus dilakukan dengan berfokus pada suatu 

kasus yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara rinci 

terhadap kasus tersebut seperti latar belakang, karakter dan 

sebagainya.
32

 

24 Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Jika berbicara mengenai instrumen penelitian yang akan 

digunakan sebagai alat ukur, yang mana pada penelitian ini 

angket digunakan untuk mengukur perkembangan sikap 

bersosialisasi siswa, maka akan selalu berkaitan dengan yang 

namanya uji validitas yaitu untuk melihat sejauh mana sebuah 

instrumen atau alat ukur mampu atau berhasil mengukur apa 

yang hendak diukurnya, atau sejauh mana sebuah instrumen 

                                                           
32 Sugiono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta,2018) hal.146 
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memenuhi fungsi ukurnya. Seperti yang dijelaskan oleh Shodiq 

Abdullah mengenai validitas sebagai berikut : 

 Validitas berasal dari kata validity, yang dapat diartikan 

sebagai          ketepatan atau kesahihan, yaitu sejauh mana 

sebuah instrumen atau alat ukur mampu atau berhasil mengukur 

apa yang seharrusnya diukur. Secara sederhana validitas dapat 

dikonotasikan mendekati dua kata secara bersamaan, yaitu 

“tepat” dan “cermat”. Suatu instrumen dianggap memilki 

validitas yang baik jika hasil pengukurannya tepat dan cermat. 
33

 

Validitas angket : rumus yang digunakan adalah 

product moment  

Rumus product moment  

     RXY = 
               

√            }            }
 

Keteranga : 

RXY : koefisien validitas skor butir 

pernyataan 

X  : skor butir soal tertentu untuk setiap 

responden 

Y   : skor total (seluruh soal) untuk setiap 

siswa  

N  : banyaknya responden  

                                                           
33 Shodiq Abdullah, Evaluasi pembelajaran, ( jepara: pustaka rizki putra 2014)  

hal 77 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Obyektif  

1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah  

a. Visi 

”Melalui penanaman nilai iman dan takwa, kita 

wujudkan tercapainya siswa-siswi yang berprestasi, 

religius, dan berakhlakul karimah untuk  

mempersiapkan SDM yang berkualitas di SDN 52 

Rejang Lebong. 

b. Misi 

Untuk mencapai visi sekolah tersebut perlu dilakukan 

suatu misi berupa kegiatan jangka pendek, jangka 

menengah dan janka panjang dengan arah yang jelas 

dan sistematis. Berikut misi SDN 52 Rejang Lebong. 

Pendidikan  Kecamatan Bermani Ulu Raya 

Kabupaten Rejang Lebong yang dirumuskan 

berdasarkan visi sekolah. 

1) Menumbuh kembangkan keimanan dan 

ketakwaan warga sekolah. 

2) Mengembangkan penanaman akhlak dan 

moralitas diseluruh warga sekolah  

3) Menanamkan sikap disiplin yang tinggi dalam 

kehidupan sehari-hari  
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4) Mendorong dan membimbing seluruh siswa 

untuk mengembangkan potensi secara 

optimal. 

5) Melaksanakan proses pembelajaran secara 

efektif sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 

6) Mengikuti berbagai pelatihan untuk  

meningkatkan mutu pendidikan. 

c. Strategi Sekolah  

1) Terwujudnya akhlak dan perilaku peserta 

didik yang mulia. 

2) Membentuk peserta didik yang siap 

menghadapi perkembangan teknologi dalam 

era globalisasi. 

3) Membentuk peserta didik yang mampu 

menerapkan nilai-nilai IPTEK dan IMTAK. 

4) Mempersiapkan peserta didik agar mampu 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih 

tinggi. 

d. Tujuan Sekolah  

Tujuan atau  harapan yang ingin dicapai oleh SDN 52 

Rejang Lebong pada tahun 2023 adalah sebagai 

berikut : 

1) Mewujudkan perilaku peserta didik yang 

santun, berakhlak mulia dan budi luhur 
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2) Mewujudkan peserta didik yang sehat jasmani 

dan rohani. 

3) Mewujudkan peserta didik yang berprestasi 

baik akademik maupun nonakademik dalam 

kegiatan SPKS Tingkat Kecamatan dan 

kabupten  

4) Mewujudkan peserta didik yang inovatif dan 

kreatif dalam kegiatan olimpiade MIPA 

Tingkat Kecamatan dan Kabupaten. 

5) Mewujudkan hasil karya siswa dalam kegiatan 

lomba (SPKS) di tingkat Kabupaten. 

2. Keadaan Siswa 

Siswa-siswi kelas 4 terdiri dari 20 orang siswa yang 

terdiri atas 7 anak perempuan dan 13 anak laki-laki. Siswa 

laki-laki lebih dominan di kelas 4, seluruh siswa sudah dapat 

membaca dan berhitung dengan baik serta sudah dapat 

memahami apa yang disampaikan dan yang diarahkan 

dengan baik pula sehingga tidak perlu untuk dibimbing 

satu/satu dalam proses pengisian angket, jadi pada saat 

proses penelitian tidak ada kendala yang terjadi.  

 

B. Hasil penelitian  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka di peroleh 

gambaran data tentang pengaruh antara pembelajaran Guided 

Inquiry dan pembelajaran Demonstrasi siswa kelas IV SDN 52 



55 
 

 
 

Rejang Lebong, serta hasil berdasarkan indikator sikap 

bersosialisasi. 

 

1. Hasil Penelitian Pembelajaran Guided Inquiry (X) 

Data statistik yang akan dianalisis adalah skor-skor 

dari penyebaran angket siswa yang ditemukan dilapangan, 

untuk memperoleh data tentang pengaruh antara 

pembelajaran Guided Inquiry dan Demonstrasi kelas IV SDN 

52 Rejang Lebong menggunakan koesioner (angket). 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV 

SDN 52 Rejang Lebong tahun ajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 20 orang.  

           Ada beberapa indikator dari sikap bersosialisasi yang 

digunakan untuk mendukung hasil dari penelitian kali ini 

diantaranya,  

a) Memperlakukan orang lain dengan baik, dalam 

penelitian ini aspek memperlakukan orang lain 

dengan baik termasuk hal yang diteliti karena dalam 

sikap bersosialisasi menghagai orang lain merupakan 

hal yang cukup penting setelah diterapkannya strategi 

Guided Inquiry para siswa kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong jauh lebih bisa memperlakukan orang lain 

dengan baik, lebih bisa menghargai orang lain baik 

itu pada sesama atau orang yang lebih tua bahkan 

pada orang yng lebih kecil.  
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b) Bertindak santun, Pada aspek ini para siswa dapat 

melakukannya dengan baik mereka bisa menunjukkan 

sikap yang santun pada orang lain mereka mampu 

memahami dengan baik apa itu yang dimaksud 

dengan bertindak santun dan dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

c) Toleran terhadap perbedaan, mereka juga sudah 

dapat menerapkan sikap toleransi terhadap temannya 

dengan banyaknya hal yang muncul yang pada 

akhirnya mengakibatkan terdapat banyak sekali 

perbedaan diantara mereka tanpa rasa ingin menag 

sendiri atau memaksakan kehendak mereka dapat 

menerima dengan baik perbedaan yang ada diantara 

mereka semua.  

d) Tidak suka menyakiti orang lain, pada aspek ini 

juka dilihat secara lebih luas mereka dari awal 

memang sudah memiliki sikap saling menyayangi 

antar sesama tetapi mereka belu mengerti makna 

menyakiti orang lain tetapi setelah strategi ini 

diterapkan akhirnya mereka paham bahwa menyakiti 

orang lain ukan hanya secara fisik saja tetapi dengan 

cara bicara, nada bicara, cara memperlakukan orang 

lain juga dapat menyakiti orang lain.  

e) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain, 

sebelum diterapkannya strategi ini para siswa belum 
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mengerti dengan makna dari kalimat ini tetapi setelah 

penerapannya berlangsung mereka secara perlahan 

mengerti dengan yang dimaksud dari kalimat tersebut 

dan pada penerapannya mereka sudah mulai untuk 

tidak melakukan tindakan yang akan mengakibatkan 

kerugian pada orang lain nantinya.  

f) Mampu bekerja sama, mereka sudah dapat 

melakukan hal atau pekerjaan secara bersama-sama 

dengan baik saling menghargai perbedaan pendapat 

yang akan timbul ketika melakukan hal secara 

bersama-sama dan tidak memaksakan kehendaknya 

pada kelompok. 

g) Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, 

menumbuhkan keinginan didalam diri mereka untuk 

ikut serta dalam kegiatan bermasyarakat karena sikap 

bersosialisasi bukan hanya diperlukan dilingkungan 

sekolah saja tetapi juga bisa diterapkan dalam 

lingkungan bermasyarakat.  

h) Menyayangi sesama manusia dan makhluk lain, 

hampir sama dengan aspek yang lainnya pada aspek 

ini juga mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan yang ditunjukkan para siswa setelah 

diterapkannya strategi pembalajaran Guided Inquiry 

mereka dapat menunjukkan rasa saling menyayangi 
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antar sesama manusia dan juga dengan makhluk 

hidup lainnya. 

Angket yang disebarkan kepada siswa berdasarkan 

sampel yang diambil sebanyak 20 eksemplar yang berisi 25 

item pernyataan, yang mana semua pernyataan pada 

koesioner tersebut menyangkut tentang pembelajaran Guided 

Inquiry. Selanjutnya setiap item pernyataan memiliki lima 

alternatif pilihan jawaban, yaitu 1,2,3,4 dan 5. Adapun 

perolehann skor angket tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

   

          Tabel 4.1 

Skor angket Pembelajaran Guided Inquiry 

No Nama Jenis Kelamin Skor X 

1 ABELLONA ZARA RAMADANI P 66 

2 ANUGRAH BINTANG PRATAMA L 65 

3 ATIKAH PUTRI UTAMI P 67 

4 AZLAND PRATAMA L 66 

5 DEVANO RAKA ALVIAN L 67 

6 GALIH PRASETYO L 68 

7 GRESYA AFRIANSYAH P 65 

8 JOVIAL RESA MAYSELO L 63 

9 KEANO KEMAL FADILLA L 66 

10 M. PRISKA SEPTIANSYAH L 67 

11 NANZIA RAMADANI P 66 

12 NAURA RIZQI ARYANI P 65 

13 NHICOLLA ANDRESEN L 68 

14 PUTRI AGUSTIN P 64 
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15 RAFFI L 63 

16 REPAN NOPRIYANDO L 65 

17 REVIZA SAFITRI P 67 

18 RIZKY NASWAR FARIZI L 64 

19 WILIAM AGUSTINO L 67 

20 ZAYA PUTRI P 66 

 

Setelah di dapat skor total untuk pembelajaran 

Guided Inquiry pada siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong, 

maka selanjutnya diaplikasihkan kedalam distribusi frekuensi 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Angket Variabel Pembelajaran Guided Inquiry 

No X F FX X2 

1 63 2 126 3.969 

2 64 2 128 4.096 

3 65 4 260 4.225 

4 66 5 330 4.356 

5 67 5 335 4.489 

6 68 2 236 4.624 

Jumlah  20 1.415 25.759 

 

Selanjutnya mencari nilai mean (rata-rata) dengan rumus 

penyesuaianya adalah sebagai berikut : 

Diketahui : 
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 Skor tertinggi  : 68 

  Skor terendah  : 63 

  N   : 20 

  ƩFY   : 1.415 

Mean ideal  = ½ (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal) 

  = ½ (68+66) 

  = ½ (134) 

  = 67 

Selanjutnya mencari nilai standar deviasi idealnya sebagai 

berikut : 

Standar Deviasi Ideal = 
 

 
 (Skor Maksimal Ideal - Skor Minimal 

Ideal) 

   = 
 

 
 (68 – 63) 

   = 
 

 
 (5) 

   = 0,83 

Keterangan : 

 X = Jumlah Skor 

 M = Mean Ideal 

  = ½ (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal) 
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 SD = Standar Deviasi Ideal 

  = 
 

 
 (Skor Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal)

34
 

Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi idealnya maka 

dilakukan pengelompokan skor berdasarkan klarifikasi kategori 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Tinggi  = X>M+1.SD 

   =X>67+1.1 

   =X>68 

 Sedang  =M-1.SD<X<M+1.SD 

   =67-1.1<X<67+1.1 

   =66<X<68 

  

Rendah =X<M-1.SD 

   =X<67-1.1 

   =X<66 

Berdasarkan perhitungan diatas, dari data hasil perhitungan 

pembelajaran Guided Inquiry siswa mendapat skor yang bervariasi, 

untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam tabel dibawah ini : 

 

                                                           
34 Saifuddin, Azwar, penyusunan skala psikologi,( yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007),hlm.106 
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Tabel 4.3 

Kategori  Skor Nilai F % 

Tinggi  X>M+1.SD(X>68) 2 10% 

Sedang  M-

1.SD<X<M+1.SD(66<X<68) 

10 50% 

Rendah X<M-1.SD(X<66) 8 40% 

Jumlah   20 100% 

  

 Dari rangkuman data diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi  pembelajaran Guided Inquiry pada siswa kelas 

IV SDN 52 Rejang Lebong termasuk dalam kategiri sedang menuju 

tinggi dengan mendapatkan skor sedang 10 yaitu 50% dengan 

perolehan data dengan 10 sampel. 

2. Hasil Penelitian Pembelajaran Demonstrasi (Y) 

Data statistik yang akan dianalisis dalam penelitian 

ini adalah skor-skor dari penyebaran angket siswa yang 

ditemukan dilapangan, untuk memperoleh data tentang 

pengaruh antara pembelajaran Guided Inquiry dan 

Demonstrasi kelas IV SDN 52 Rejang Lebong menggunakan 

koesioner (angket). Responden dalam penelitian ini adalah 

siswa-siswi kelas IV SDN 52 Rejang Lebong tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 20 orang sama dengan penjelasan 

diatas.  
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            Ada beberapa indikator dari sikap bersosialisasi yang 

digunakan untuk mendukung hasil dari penelitian kali ini 

diantaranya,  

a) Memperlakukan orang lain dengan baik, dalam 

penelitian kali ini aspek memperlakukan orang lain 

dengan baik termasuk hal yang diteliti karena dalam 

sikap bersosialisasi menghagai orang lain merupakan 

hal yang cukup penting setelah diterapkannya strategi 

Demonstrasi para siswa kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong jauh lebih bisa memperlakukan orang lain 

dengan baik, lebih bisa menghargai orang lain baik 

itu pada sesama atau orang yang lebih tua bahkan 

pada orang yng lebih kecil.  

b) Bertindak santun, Pada aspek ini para siswa sudah 

mulai dapat melakukannya dengan baik mereka bisa 

menunjukkan sikap yang santun pada orang lain 

mereka mampu memahami dengan baik apa itu yang 

dimaksud dengan bertindak santun dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

c) Toleran terhadap perbedaan, mereka juga sudah 

dapat menerapkan sikap toleransi terhadap temannya 

dengan banyaknya hal yang muncul yang pada 

akhirnya mengakibatkan terdapat banyak sekali 

perbedaan diantara mereka, tetapi masih terdapat rasa 

ingin menang sendiri atau memaksakan kehendak 
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mereka belum dapat menerima dengan baik 

perbedaan yang ada diantara mereka semua.  

d) Tidak suka menyakiti orang lain, pada aspek ini 

juga dilihat secara lebih luas mereka dari awal 

memang sudah memiliki sikap saling menyayangi 

antar sesama tetapi mereka belum mengerti makna 

menyakiti orang lain tetapi setelah strategi ini 

diterapkan akhirnya mereka paham bahwa menyakiti 

orang lain bukan hanya secara fisik saja tetapi dengan 

cara bicara, nada bicara, cara memperlakukan orang 

lain juga dapat menyakiti orang lain, jadi mereka 

masih sering secara tidak sengaja melakukan hal yang 

dapat menyakiti hati orang lain.  

e) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain, 

setelah diterapkannya strategi ini para siswa belum 

terlalu mengerti dengan makna dari kalimat ini tetapi 

setelah penerapannya berlangsung mereka secara 

perlahan mengerti dengan yang dimaksud dari 

kalimat tersebut dan pada penerapannya mereka 

sudah mulai untuk tidak melakukan tindakan yang 

akan mengakibatkan kerugian pada orang lain 

nantinya.  

f) Mampu bekerja sama, mereka sudah dapat 

melakukan hal atau pekerjaan secara bersama-sama 

dengan baik tetapi belim bisa untuk saling 
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menghargai perbedaan pendapat yang akan timbul 

ketika melakukan hal secara bersama-sama dan masih 

sering memaksakan kehendaknya pada kelompoknya. 

g) Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, belum 

tumbuhnya keinginan didalam diri mereka untuk ikut 

serta dalam kegiatan bermasyarakat karena sikap 

bersosialisasi bukan hanya diperlukan dilingkungan 

sekolah saja tetapi juga bisa diterapkan dalam 

lingkungan bermasyarakat.  

h) Menyayangi sesama manusia dan makhluk lain,  

sama dengan aspek yang lainnya pada aspek ini juga 

mengalami peningkatan tapi tidak terlalu signifikan 

yang ditunjukkan para siswa setelah diterapkannya 

strategi pembalajaran Demonstrasi mereka belum 

terlalu bisa menunjukkan rasa saling menyayangi 

antar sesama manusia dan juga dengan makhluk 

hidup lainnya. 

Angket yang disebarkan kepada siswa berdasarkan 

sampel yang diambil sebanyak 20 eksemplar yang berisi 25 

item pernyataan sama dengan koesioner Guided Inquiry, 

yang mana semua pernyataan pada koesioner tersebut 

menyangkut tentang pembelajaran Demonstrasi. Selanjutnya 

setiap item pernyataan memiliki lima alternatif pilihan 

jawaban, yaitu 1,2,3,4 dan 5. Adapun perolehann skor angket 

tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Skor angket Pembelajaran Demonstrasi 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Skor Y 

1 ABELLONA ZARA 

RAMADANI 

P 59 

2 ANUGRAH BINTANG 

PRATAMA 

L 60 

3 ATIKAH PUTRI UTAMI P 62 

4 AZLAND PRATAMA L 58 

5 DEVANO RAKA ALVIAN L 59 

6 GALIH PRASETYO L 60 

7 GRESYA AFRIANSYAH P 61 

8 JOVIAL RESA MAYSELO L 58 

9 KEANO KEMAL FADILLA L 60 

10 M. PRISKA SEPTIANSYAH L 62 

11 NANZIA RAMADANI P 58 

12 NAURA RIZQI ARYANI P 58 

13 NHICOLLA ANDRESEN L 60 

14 PUTRI AGUSTIN P 59 

15 RAFFI L 61 

16 REPAN NOPRIYANDO L 59 

17 REVIZA SAFITRI P 58 

18 RIZKY NASWAR FARIZI L 60 

19 WILIAM AGUSTINO L 60 

20 ZAYA PUTRI P 61 

Setelah didapat skor total untuk hasil pembelajaran 

Demonstrasi pada siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong, 
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maka selanjutnya diaplikasikan kedalam distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Angket Variabel Pembelajaran Demonstrasi 

No Y F FY Y
2 

1 58 5 290 3.364 

2 59 3 177 3.481 

3 60 6 360 3.600 

4 61 3 183 3.721 

5 62 3 186 3.844 

Jumlah 20 1.196 18.010 

Dan selanjutnya cari nilai mean ( rata-rata) 

dengan rumus penyesuainnya adalah sebagai berikut : 

Diketahui : 

 Skor Tertinggi  : 62 

 Skor Terendah  : 58 

 N   : 20 

 ƩFY   : 1.196 

Mean Ideal =
 

 
 ( Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal 

Ideal) 

  =
 

 
 ( 62 + 58 ) 
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  = 
 

 
 (120) 

  = 60 

Selanjutnya mencari nilai standar deviasi idealnya sebagai 

berikut: 

Standar Deviasi Ideal = 
 

 
 (Skor Maksimal Ideal – Skor 

Minimal Ideal) 

   = 
 

 
 ( 62 – 58 ) 

   = 
 

 
 (4) 

   = 0,6 

Keterangan : 

 X = Jumlah skor 

 M = Mean Ideal  

  = 
 

 
 (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal 

Ideal) 

 SD = Standar Deviasi Ideal 

  = 
 

 
 (Skor Maksimal Ideal – Skor Minimal 

Ideal)
35

 

                                                           
35 Ibid 
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Setelah diketahui nilai mean dan standar deviasinya maka 

dilakukan pengelompokan skor penerapan hukuman yaitu tinggi, 

sedang dan rendah (TSR), sebagai berikut : 

Tinggi   = X>M+1.SD 

  =X>60+1.0,6 

  =X>60,6 

Sedang  = M-1.SD<X<M+1.SD 

  =60-1.0,6<X<60+1.0,6 

  =59,4<X<60.6 

Rendah =X<M-1.SD 

  =X<60-1.0,6 

  =X<59,4 

Berdasarkan perhitungan diatas, dari data hasil 

perhitungan pembelajaran Demonstrasi siswa mendapat skor 

yang bervariasi, untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.6 

Kategori  Skor Nilai F % 

Tinggi  X>M+1.SD(X>60,6) 6 30% 

Sedang  M-

1.SD<X<M+1.SD(59,4<X<60,6) 

6 30% 

Rendah X<M-1.SD(X<59,4) 8 60% 

Jumlah   20 100% 

 

Dari rangkuman data diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi  pembelajaran Demonstrasi pada siswa 

kelas IV SDN 52 Rejang Lebong termasuk dalam kategori 

rendah menuju sedang dengan mendapatkan skor sedang 8 

yaitu 40% dengan perolehan data dengan 8 sampel. 

3. Perbedaan penerapan strategi  pembelajaran Guided Inquiry 

dan penerapan strategi  pembelajaran Demonstrasi 

Selanjutnya akan ditelusuri perbedaan kedua variabel 

dengan menggunakan rumus product moment, namun 

sebelumnya data-data akan ditabulasikan dalam tabel 

hubungan variabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Korelasi Variabel X dan Variabel Y  

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 ABELLONA 

ZARA 

RAMADANI 

66 59 4.356 3.481 3.894 

2 ANUGRAH 

BINTANG 

PRATAMA 

65 60 4.225 3.600 3.900 

3 ATIKAH PUTRI 

UTAMI 

67 62 4.489 3.844 4.154 

4 AZLAND 

PRATAMA 

66 58 4.356 3.364 3.828 

5 DEVANO RAKA 

ALVIAN 

67 59 4.489 3.481 3.953 

6 GALIH 

PRASETYO 

68 60 4.624 3.600 4.080 

7 GRESYA 

AFRIANSYAH 

65 61 4.225 3.721 3.965 

8 JOVIAL RESA 

MAYSELO 

63 58 3.969 3.364 3.654 

9 KEANO KEMAL 

FADILLA 

66 60 4.356 3.600 3.960 

10 M. PRISKA 67 62 4.489 3.844 4.154 
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SEPTIANSYAH 

11 NANZIA 

RAMADANI 

66 58 4.356 3.364 3.828 

12 NAURA RIZQI 

ARYANI 

65 58 4.225 3.364 3.770 

13 NHICOLLA 

ANDRESEN 

68 60 4.624 3.600 4.080 

14 PUTRI AGUSTIN 64 59 4.096 3.481 3.776 

15 RAFFI 63 61 3.969 3.721 3.843 

16 REPAN 

NOPRIYANDO 

65 59 4.225 3.481 3.835 

17 REVIZA SAFITRI 67 58 4.489 3.364 3.886 

18 RIZKY NASWAR 

FARIZI 

64 60 4.096 3.600 3.840 

19 WILIAM 

AGUSTINO 

67 60 4.489 3.600 4.020 

20 ZAYA PUTRI 66 61 4.356 3.721 4.026 

Jumlah 1.315 1.193 86.512 71.195 78.446 

  

Dan pada tahap terakhir yaitu melihat hasil perbedaan yang 

ada pada tabel diatas, antara pembelajaran Guided Inquiry dan 

pembelajaran Demostrasi dengan menggunakan rumus produc 

moment sebagai berikut : 

RXY   = 
               

√            }            }
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    =
                         

√                   }                   }
 

    = 
                   

√                    }                    }
 

    =
   

√      }    }
 

    = 
   

√       
 

    = 
   

          
   

= 0,153 

Rumus t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan 

(paire): 

       
 ̅   ̅ 

√             
  

√  
  

  

√  
 
 

Keterangan: 

 ̅1  = Rata-rata sampel 1 

 ̅2   Rata-rata sampel 2 

      = Simpangan baku sampel 1 

    = Simpangan baku sampel 2 

       
  = Varian sampel 1 

      
  = Varian sampel 2 

 r    = korelasi antara dua sampel 

    ̅1    
     

  
= 65,75 

   ̅2   
     

  
= 59,65 
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                                                                = √      = 8,10 

     = √      = 7,7 

                                       
  = 1.315-65,75= 1.249 

                                     
  = 1.193-59,65= 1.133 

    r = 
         

√                         
 

                                         = 
                  

√                                    
 

                                   = 
                   

√                                          
 

    = 
   

√          
 

    = 
   

√   
 = 

   

     
  r = 6,5 

  t = 
 ̅   ̅ 

√             
  

√  
  

  

√  
 
  

  t = 
            

√                  
    

√  
  

   

√  
 
  

  t = 
     

√          
    

   
  
   

   
 
 

  t = 
     

√                    
 

                    t = 
     

√          
 

  t = 
     

√       
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  t = 
     

    
    = 1,45 

 Berdasarkan hasil data diatas maka interprestasi data terhadap angka 

indeks korelasi product moment  melalui interprestasi dengan cara 

sederhana atau secara sekasar yaitu penilaian dengan menggunakan data 

pengaruh antara variable X dan Y. Jadi dari hasil hitung diatas dapat di 

interpretasikan bahwa jika Thitung dibandingkan dengan Ttabel dengan 

sampel sebanyak 20 orang yaitu penilaian dengan menggunakan data 

perbedaan sikap bersosialisasi siswa pada penerapan strategi pembelajaran 

Guided Inquiry (GI) dan Demonstrasi. 

 Interpretasi dengan menggunakan hasil perhitungan Thitung dan 

Ttabel rumusan hipotesa kerja/alternatif (Ha) dab hipotesa nihil (Ho) yang 

diajukan diawal adalah : 

Ha  : terdapat perbedaan sikap bersosialisasi siswa pada penerapan strategi 

pembelajaran Guided Inquiry (GI) dan Demonstrasi siswa kelas IV SDN 52 

Rejang Lebong. 

Ho  : tidak terdapat perbedaan sikap bersosialisasi siswa pada penerapan 

strategi pembelajaran Guided Inquiry (GI) dan Demonstrasi siswa kelas IV 

SDN 52 Rejang Lebong. 
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 Adapun kriteria pengajuannya adalah : jika Thitung > Ttabel maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika Thitung < Ttabel maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Kemudian penulis mencari derajat bebasnya (df 

dan db). Rumusnya sebagai berikut : 

Df = N-nr 

     =20-2 

    =18 

 Dengan memeriksa table nilai “r” product moment ternyata bahwa 

dengan Df sebesar 18. Pada taraf signifikan 5% diperoleh r tabel sebesar 

0,468 sedangkan pada paraf 1% diperoleh r tabel sebesar 0,561, karena rxy 

atau r hitung = r tabel, baik pada taraf 5% maupun pada taraf 1% (0,468 dan 

0,590), maka hipotesa alternatif (Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) 

ditolak. Ini berarti bahwa ada korelasi antara variabel strategi pembelajaran 

Guided Inquiry (GI) dan Demonstrasi. Dapat disimpulkan bahwa hipotesa 

kerja (Ha) yang dimaksud diajukan diawal diterima, dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak, dan Ha yang dimaksud yaitu adalah adanya perbedaan yang 

dihasilkan setekah diterapkannya strategi pembelajaran Guided Inqury (GI) 

dan Demonstrasi terhadap sikap sosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong.  
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 Untuk mengetahui seberapa besar persen hasil perbedaan untuk 

sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong pengaruh indeks 

deskriminan dengan rumus sebagai berikut : 

D =      x 100% 

= (0,153)
2 
x 100% 

       = 0,23 x 100%   = 23% 

Dengan indeks deskriminan 23% maka terdapat faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi penerapan strategi pembelajaran Guided 

Inquiry dan penerapan strategi pembelajaran Demonstrasi terhadap 

sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong antara 

lain yaitu kesulitan dalam berkomunikasi antar siswa dan cenderung 

ingin menyendiri atau sikap tertutup dari siswa itu sendiri. Jika 

memang dari dalam diri siswa tersebut tidak memiliki minat untuk 

bersosial membaur dengan orang disekitar atau didalam lingkungan 

sekolah. Dan tidak kalah penting juga peran seorang guru disekolah 

dalam menumbuhkan sikap bersosialisasi antar siswa dimulai dari 

ruang lingkup kelas untuk memancing timbulnya keinginan dari 

dalam diri siswa untuk melakukan interaksi dengan orang lain 

seperrti dengan teman kelas. 

C. Hasil Penelitian 

a. Hasil Penerapan Strategi Pembelajaran Guided Inquiry 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan setelah 

diterapkannya strategi ini dalam proses pembelajaran untuk 

menumbuhkan sikap bersosialisasi didalam diri siswa terutama 
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siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong para siswa menunjukkan 

hasil perubahan yang sangat bagus dan hasil yang signifikan ini 

membawa siswa yang pada awalnya belum sama sekali memiliki 

pemahaman tentang sikap bersosialisasi setelah penerapan 

strategi ini mereka lebih memahami makna dari kata 

bersosialisasi itu sendiri dan sudah dapat menerapkannya di 

kehidupan sehari-hari mereka, secara alamiahnya sikap 

bersosialisasi itu tumbuh dan membuat para siswa terbiasa 

menerapkannya. 

Dari sekian banyak indikator yang dijadikan sebagai alat 

ukut untuk sikap bersosialisasi hampir semuanya dapat dipahami 

dengan baik tanpa kesulitan baik dalam cara penyampaian, 

penjelasan maupun cara penerapannya, jadi dengan 

diterapkannya strategi Guided Inquiy pada siswa kelas IV SDN 

52 Rejang lebong hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diharapkan, penerapan strategi ini dipilih karena pihak sekolah 

menginginkan para siswanya selain mendapatkan pembelajaran 

secara akademis juga mendapatkan pembelajaran moral serta 

cara bersikap, bersosialisasi baik di dalam lingkungan sekolah 

maupun diluar lingkungan sekolah. 

Banyak jumlah angket yang disebar sebanyak 25 pernyataan 

yang rentang jawabannya yaitu 1,2,3,4 dan 5 yang dibagikan 

kepada 20 responden dan didapatkan total jumlah skor 

keseluruhan sebesar 1.315. jadi hasil perhitungan tersebut 

terdapat skor pembelajaran Guided Inquiry diperoleh skor 
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tertinggi sebesar 68 dan skor terendah sebesar 63. Total skor ini 

dapat diperoleh dari 25 pernyataan dengan skala 1. Jumlah skor 

didalam teoritis ini minimal dan maksimal 0 dan 68. Dalam 

perhitungan distribusi skor maka menghasilkan : (1) nilai rata-

rata ideal = 67 (2) standar deviasi ideal = 1 (3) distribusi skor 

data yang sudah di hitung dan paling sering muncul  ( modus ) = 

66 dan 67 (4) mediannya = 66.  

Berdasarkan hasil dari nilai distribusi dan skor rata-rata, 

modus,  dan median yang tidak jauh berbeda, jadi dapat 

menunjukkan bahwa penyebaran skor pembelajaran Guided 

Inquiry cenderung tinggi dan berdistribusi cukup tinggi pula 

terhadap perkembagan sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 

52 Rejang Lebong. 

b. Hasil Penerapan Strategi  Pembelajaran Demonstrasi 

Hasil yang diperoleh setelah diterapkannya strategi ini cukup 

membawa dampak yang positif bagi para siswa kelas IV SDN 52 

Rejang Lebong yang pada awalnya para siswa tidak mengerti 

tentang bagaimana cara bersosialisasi yang baik dan benar 

setelah penerapan ini mereka sudah mulai menerapka sikap 

bersosialisasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, walaupun 

hasilnya tidak sebaik dan signifikan seperti hasil dari penerapan 

strategi Guided Inquiry tetap saja penerapan ini menghasilkan 

hasil yang cukup bagus bagi siswa, setidaknya siswa tidak terlalu 

asing dengan kalimat bersosialisasi atau melakukan interaksi 

dengan orang lain baik itu yang lebih tua, teman sebaya atau 
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orang yang lebih kecil, setelah diterapkannya strategi ini banyak 

perubahan yang mulai terlihat dari keseharian para siswa yang 

sudah mulai menerapkan sikap bersosialisasi. 

 Banyak jumlah angket yang disebar sebanyak 25 pernyataan 

yang rentang jawabannya yaitu 1,2,3,4 dan 5 yang dibagikan 

kepada 20 responden dan didapatkan total jumlah skor 

keseluruhan sebesar 1.196 . jadi hasil perhitungan tersebut 

terdapat skor pembelajaran Guided Inquiry diperoleh skor 

tertinggi sebesar 62 dan skor terendah sebesar 58. Total skor ini 

dapat diperoleh dari 25 pernyataan dengan skala 1. Jumlah skor 

didalam teoritis ini minimal dan maksimal 0 dan 62. Dalam 

perhitungan distribusi skor maka menghasilkan : (1) nilai rata-

rata ideal = 60 (2) standar deviasi ideal = 1 (3) distribusi skor 

data yang sudah di hitung dan paling sering muncul  ( modus ) = 

60 dan  (4) mediannya = 60.  

Berdasarkan hasil dari nilai distribusi dan skor rata-rata, 

modus,  dan median yang tidak jauh berbeda, jadi dapat 

menunjukkan bahwa penyebaran skor pembelajaran Demonstrasi 

cenderung sedang dan berdistribusi secara normal pula terhadap 

perkembagan sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong. 

c. Hasil Perbedaan penerapan strategi pembelajaran Guided Inquiry 

dan Demonstrasi terhadap sikap bersosialisasi siswa 

Berdasarkan hasil data nilai rxy maka interpretasi data 

terhadap angka indeks korelasi product moment melalui 
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interpretasi dengan cara sederhana atau secara kasar yaitu 

penilaian dengan menggunakan data pengaruh antara variabel 

strategi pembelajaran Guided Inquiry dan variabel strategi 

pembelajaran Demonstrasi dapat dilihat bahwa streategi GI lebih 

dapat membawa perubahan dan menunjukkan perbedaan sikap 

bersosialisasi yang lebih signifikan dibandingkan dengan hasil 

yang dihsasilkan oleh penerapan strategi pembelajaran 

Demonstras 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong pada 

penerapan strategi Guided Inquiry (GI) menunjukan perubahan yang 

sangat signifikan bagi perkembangan sikap bersosial siswa, strategi 

ini mampu mengubah kebiasaan siswa yang sebelumnya memiliki 

kekurangan dalam hal bersosialisasi, sehingga untuk menumbuhkan 

rasa sosial didalam diri seorang siswa pihak sekolah mencoba untuk 

menerapkan strategi ini dan berhasil membawa dampak yang cukup 

bagus bagi perkembangan sikap sosial pada siswa terutama siswa di 

kelas IV SDN 52 Rejang Lebong. Karena beberapa komponen 

penyusun didalam strategi ini tidak terlalu monoton sehingga dapat 

menarik minat para siswa sehingga pada saat strategi ini di terapkan 

siswa lebih tertarik untuk  menerapkannya di kehidupan sehari-hari 

mereka, dan pada akhirnya membuat mereka terbiasa akan 

melakukan sikap bersosialisasi seperti yang ada didalam strategi 

Guided Inquiry itu sendiri. 

2. Sikap bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong pada 

penerapan strategi Demonstrasi, pada penerapan strategi ini terdapat 

perubahan yag cukup baik dari sikap bersosialisasi yang terjadi pada 

siswa tapi memang perubahan tersebut tidak sebesar yang terjadi 

pada saat diterapkannya strategi Guided Inquiry, siswa tidak terlalu 
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memahami maksud dari strategi ini karena beberapa komponen 

didalamnya terlalu monoton sehingga kurang menarik minat para 

siswa untuk mendalami dan memahami tujuan dari strategi ini. Jadi 

pada saat strategi ini di terapkan para siswa hanya memahami secara 

teori tanpa ada keinginan untuk menerapkannya didalam kehidupan 

sehai-hari mereka. 

3. Dari jumlah responden sebanyak 20 orang dengan jumlah 

pernyataan dalam koesioner sebanyak 25 butir soal yang memuat 

pernyataan tentang strategi pembelajaran Guided Inquiry dan 

Demonstrasi koesioner yang terpisah jadi jumlah pernyataan 

keseluruhan yaitu 50 pernyataan. Hasil yang didapat yaitu tingkat 

bersosialisasi yang di hasilkan dari strategi pembelajaran Guided 

Inquiry cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 

bersosialisasi yang dihasilkan dari strategi Demonstrasi yang 

cenderung berada diskala sedang yang ditunjukkan oleh responded 

siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong. 

4. Berdasarkan penilaian dari sikap bersosialisasi anak yang 

membandingkan dua strategi pembelajaran pada kelas IV SDN 52 

Rejang Lebong menunjukkan hasil yang cukup signifikan terhadap 

sikap bersosialisasi siswa dengan jumlah responden yang sama yaitu 

20 orang siswa menunjukkan kategori yang tinggi pada strategi 

pembelajaran Guided Inquiry dilihat dari jumlah skor yang 

dihasilkan dari penyebaran koesioner (angket) jika dibandingkan 

dengan jumlah skor yang dihasilkan dari strategi pembelajaran 

Demonstrasi. 
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5. Berdasarkan data yang dihasilkan dari koesioner dan hasil observasi 

setelah dirumuskan menggunakan product moment dengan angka 

kasar maka diperoleh adanya perbedaan antara penerapan strategi 

pembelajaran Guided Inquiry dan penerapan strategi pembelajaran 

Demonstrasi pada siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong. Hal ini 

terbukti dari hasil perhitungan jumlah skor yang dihasilkan setelah 

penyebaran koesioner (angket) jumlah skor pada penerapan strategi 

pembelajaran Guided Inquiry yaitu sebesar 1.315 sedangkan pada 

penerapan strategi pembelajaran Demonstrasi diperoleh jumlah skor 

yaitu sebesar 1.193 hal ini menjadi sandaran kesimpulan bahwa 

hipotesis kerja (Ha) yang dimaksud yang diajukan dimuka diterima 

karena terdapat perbedaan secara signifikan antara strategi GI dan 

Demonstrasi, dan hipotesis nol (Ho) ditolak karena tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan antara strategi GI dan Demonstrasi, dan 

Ha yang dimaksud yaitu adanya perbedaan penerapan strategi 

pembelajaran antara Guided Inquiry dan Demonstrasi terhadap sikap 

bersosialisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong. Dengan 

memeriksa table nilai “r” product moment ternyata bahwa dengan Df 

sebesar 18. Pada taraf signifikan 5% diperoleh r tabel sebesar 0,468 

sedangkan pada paraf 1% diperoleh r tabel sebesar 0,561, karena rxy 

atau r hitung = r tabel, baik pada taraf 5% maupun pada taraf 1% 

(0,468 dan 0,590), maka hipotesa alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesa nihil (Ho) ditolak. Ini berarti bahwa ada korelasi antara 

variabel strategi pembelajaran Guided Inquiry (GI) dan Demonstrasi. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesa kerja (Ha) yang dimaksud 
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diajukan diawal diterima, dan hipotesis nol (Ho) ditolak, dan Ha 

yang dimaksud yaitu adalah adanya perbedaan yang dihasilkan 

setekah diterapkannya strategi pembelajaran Guided Inqury (GI) dan 

Demonstrasi terhadap sikap sosialisasi siswa kelas IV SDN 52 

Rejang Lebong. yang jelas terlihat dari jumlah skor akhir yang 

diperoleh dari penyebaran koesioner secara langsung kepada 

responden yaitu seluruh siswa kelas IV , maka dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan penerapan strategi pembelajaran antara Guided 

Inquiry dan Demonstrasi  pada siswa kelas IV SDN 52 Rejang 

Lebong berkorelasi cukup besar terhadap sikap bersosialisasi siswa. 

B. Saran  

Setelah dilaksanakan  penelitian tentang Perbedaan 

Penerapan strategi pembelajaran Guided Inquiry dan Demonstrasi 

terhadap sikap bersisoalisasi siswa kelas IV SDN 52 Rejang Lebong 

maka dapat disampaikan beberapa saran yang bertujuan untuk lebih 

meningkatkan sikap bersosialisasi pada siswa, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Kepada Kepala sekolah SDN 52 Rejang Lebong untuk 

dapat memberi perhatian lebih kepada anak-anak yang 

masih perluh diarah kan dalam hal bersosialisasi dengan 

orang sekitar maupun dengan lingkungan. 

2. Kepada guru/wali kelas untuk selalu memberikan arahan 

tentang sikap bersosialisasi yang baik dan benar kepada 

para siswa dan memperhatikan setiap tingkah laku para 
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siswa agar tidak terjadi tindakan yang salah terhadap 

sikap mereka. 

3. Kepada siswa-siswi agar selalu meningkatkan sikap 

bersosialisasi dengan orang maupun lingkungan sekitar, 

agar kedepannya dapat menunjukkan sikap bersosialisasi 

yang baik dan bena serta memiliki rasa sosialisasi yang 

tinggi terhadap orang lain. 
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Angket sikap bersosialisasi pada strategi pembelajaran Guided Inquiry (GI) 

siswa kelas IV di SDN 52 Rejang Lebong 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Tulislah nama , kelas, nomor absen, dan haru/tanggal pada tempat 

yang telah disediakan 

2. Pilihlah jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan pendapat anda. 

3. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pilihan anda. 

4. Satu soal hanya untuk satu jawaban 

5. Keterangan jawaban 

5 = sering sekali  2 = tidak pernah 

4 = sering   1 = sangat tidak pernah 

3 = pernah  

Nama               : 

Kelas                : 

No absen          : 

Hari/tanggal     : 

 

No  Pertanyaan  

1 2 3 4 5 

1 Saya terbiasa mengucapkan salam 

keada guru 

     

2 Saya terbiasa menundukkan kepala 

saat berpapasan dengan guru 

     

3 Saya berbicara dengan sopan dan 

santun saat berkomunikasi dengan 

guru atau orang yang lebih tua 

     

4 Saya menyapa atau tersenyum saat 

berpapasan dengan guru maupun 
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teman-teman sekolah 

5 Saya bersedia memberikan pendapat 

saya dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 

     

6 Saya bisa menerima jika teman saya 

memiliki pendapat yang berbeda 

     

7 Saya bisa menerima jika salah satu 

anggota kelompok saya tidak 

memberikan pendapat 

     

8 Saya bisa menerima jika anggota 

kelompok saya tidak ikut 

berpartisipasi dalam menyelesaikan 

tugas kelompok 

     

9 Saya bisa menerima jika anggota 

kelompok saya lebih memilih 

pendapat teman yang lain dari pada 

pendapat saya 

     

10 Saya bisa menerima jika usulan saya 

diterima atau ditolak 

     

11 Saya bersedia menerima pendapat 

lain dari anggota kelompok saya 

     

12 Saya bisa menyelesaikan 

permasalahan di dalam kelas saya 

secara bersama-sama 

     

13 Saya bisa melakukan semua hal 

dengan baik bersama dengan anggota 

kelas saya 

     

14 Saya bisa berbagi tugas dengan 

teman kelas dalam hal menjaga 

kebersihan lingkungan kelas 

     

15 Saya bisa menerima pembagian tugas 

piket yang telah di tetapkan oleh guru 

kelas 

     

16 Saya menghargai apapun bentuk 

hasil karya teman kelas  

     

17 Saya menghargai apapun pemberian 

teman saya kepada kelas 

     

18 Saya sangat menghargai apapun 

usaha yang dilakukan oleh teman 

kelas 

     

19 Saya menghargai setiap pendaat 

teman kelas 

     

20 Saya menghargai apapun keutusan 

yang di seakati teman kelas 

     

21 Ingin terlihat lebih mendominasi 

didalam kelas 

     

22 Memaksa teman kelas untuk      
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mengikuti semua keinginan saya 

23 Membuat sesuatu hal agar saya 

menjadi pusat perhatian 

     

24 Menciptakan kegaduhan atau 

permasalahan yang lain agar menarik 

simpati teman yang lain 

     

25 Mencari kesalahan teman dan 

menunjukkan bahwa saya lebih baik 

dari teman yang lain 
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Angket sikap bersosialisasi pada strategi pembelajaran Demonstrasi siswa 

kelas IV di SDN 52 Rejang Lebong 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Tulislah nama , kelas, nomor absen, dan haru/tanggal pada tempat 

yang telah disediakan 

2. Pilihlah jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan pendapat 

anda. 

3. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pilihan anda. 

4. Satu soal hanya untuk satu jawaban 

5. Keterangan jawaban 

5 = sering sekali  2 = tidak pernah 

4 = sering   1 = sangat tidak pernah 

3 = pernah  

Nama               : 

Kelas                : 

No absen          : 

Hari/tanggal     : 

 

No  Pertanyaan  

1 2 3 4 5 

1 Mengucap salam ketika masuk 

kedalam ruangan 

     

2 Menyapa guru ketika bertemu 

disekolah ataupun diluar sekolah 

     

3 Mengucapkan kata permisi ketika      
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hendak lewat didepan orang yang 

lebih tua 

4 Mengucapkan kata terimakasih 

ketika mendapat pertolongan dan 

kata maaf ketika berbuat salah 

     

5 Aktif dan melibatkan diri dalam 

kegiatan sekolah 

     

6 Ikut memeriahkan hari-hari besar 

atau acara memperingati hari-hari 

penting lainnya 

     

7 Ikut serta dalam berbagai acara yang 

di adakan dilingkungan sekolah  

     

8 Ikut dalam organisasi yang ada di 

sekolah 

     

9 Ikut berbagai macam pilihan 

ekstrakulikuler yang disediakan dari 

pihak sekolah 

     

10 Aktif dalam melibatkan diri dalam 

kegiatan sekolah baik dalam hal 

akademin maupun nonakademik 

     

11 Membantu teman yang sedang 

mengalami kesulitan 

     

12 Berbicara menggunakan bahasa yang 

baik kepada teman sebaya atau yang 

lebih tua dan yang lebih kecil 

     

13 Memberi bantuan kepada teman yang 

mengalami kesulitan dalam hal 

belajar 

     

14 Membantu guru untuk membawa 

barang-barang jika guru kesulitan 

membawanya 

     

15 Menghormati orang yang lebih tua, 

sebaya atau yang lebih kecil 

     

16 Ikut serta membersihkan kelas dan 

menjaga perlengkapan kelas 

     

17 Ikut serta dalam kegiatan      
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membersihkan lingkungan sekolah 

baik didalam lingkungan sekolah 

maupun diluar sekolah 

18 Bekerja sama mengumpulkan 

sampah dan membuangnya ketempat 

sampah dan mengajak teman-teman 

untuk membuang sampah pada 

tempatnya 

     

19 Membantu membersihkan kelas adik 

tingkat seperti kelas 1 yang belum 

bisa membersihkan sendiri kelasnya 

     

20 Dapat menyampaikan pendapat 

menggunakan bahasa yang baik dan 

benar 

     

21 Bisa dengan baik menyimpulkan 

pendapat dan saran dari orang lain 

atau teman kelas 

     

22 Bisa menerima masukan atau saran 

dari orang lain atau teman kelas 

     

23 Bisa berdiskusi mengenai beberapa 

hal dengan baik bersama teman kelas 

     

24 Bisa menerima keputusan bersama 

tanpa memaksakan kehendak 

     

25 Bisa bersikap adil dalam menentukan 

pilihan pendapat walaupun pendapat 

yang di anggap benar tidak dipilih 

teman yang lain 
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